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EKSEKUTIF SUMMARY 

 

 

 Ruang Terbuka Hijau (RTH) memiliki peran strategis tidak hanya 

sebagai elemen estetika dan ekologis kota, tetapi juga sebagai potensi sumber 

daya yang dapat dioptimalkan untuk mendukung ketahanan pangan dan 

pemberdayaan masyarakat. Saat ini, sebagian besar RTH di Kota Palembang 

belum dimanfaatkan secara maksimal, khususnya untuk penanaman tanaman 

produktif yang bernilai ekonomis dan ekologis. 

 Proyek perubahan ini dirancang untuk merumuskan dan 

mengimplementasikan strategi optimalisasi pemanfaatan RTH di Kota 

Palembang dengan pendekatan yang terintegrasi antara lingkungan, ekonomi, 

dan sosial. Tujuan utama proyek ini adalah untuk mengubah paradigma 

pemanfaatan RTH dari sekadar ruang pasif menjadi ruang yang produktif, 

berkelanjutan, dan memberdayakan masyarakat. 

 Dampak yang diharapkan dari pelaksanaan proyek perubahan ini 

adalah meningkatnya kualitas dan kuantitas RTH produktif, tumbuhnya 

kesadaran ekologis masyarakat, serta terciptanya sinergi antara pemerintah 

dan warga dalam mewujudkan kota yang hijau, sehat, dan berkelanjutan. Ke 

depan, Gerakan Kota Palembang Menanam Tanaman Buah (GERTAMBU) 

diharapkan dapat menjadi model inovasi lingkungan perkotaan yang dapat 

direplikasi di wilayah lain, sekaligus memperkuat citra Palembang sebagai 

“Kota Hijau yang Produktif dan Berdaya Saing.” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Ketahanan pangan merupakan salah satu isu utama yang dihadapi 

banyak negara, termasuk Indonesia. Berdasarkan data dari Badan Pangan 

Nasional, sebagian besar wilayah di Indonesia masih menghadapi berbagai 

tantangan dalam mewujudkan ketahanan pangan yang stabil dan 

berkelanjutan. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 

2012 tentang pangan. Ketahanan pangan didefinisikan sebagai kondisi 

terpenuhinya pangan bagi negara sampai dengan perseorangan, yang 

tercermin dari tersedianya pangan yang cukup, baik jumlah maupun mutunya, 

aman, beragam, bergizi, merata, dan terjangkau serta tidak bertentangan 

dengan agama, keyakinan, dan budaya masyarakat, untuk dapat hidup sehat, 

aktif, dan produktif secara berkelanjutan. Dalam mewujudkan ketahanan 

pangan, aspek keamanan, mutu, dan keragaman pangan merupakan kondisi 

yang harus terpenuhi dalam pemenuhan kebutuhan pangan secara cukup, 

merata, dan terjangkau. Komitmen untuk mewujudkan kemandirian pangan 

sesuai dengan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional 2025-2045.  

 Sumatera Selatan, sebagai salah satu provinsi strategis di wilayah 

Sumatera, memiliki potensi besar dalam membangun ketahanan ekonomi 

berbasis sumber daya lokal.  Kota Palembang, sebagai ibu kota provinsi, 

berperan penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi daerah melalui 

berbagai inovasi dan optimalisasi pemanfaatan ruang serta potensi wilayah. 

Namun, hingga saat ini pemanfaatan RTH di Kota Palembang sebagian besar 

masih bersifat estetis dan belum terintegrasi dalam skema pembangunan 

ekonomi berkelanjutan. Hal ini menjadi tantangan sekaligus peluang bagi 

birokrasi daerah untuk menghadirkan inovasi kebijakan dan program kerja 

nyata yang tidak hanya menjawab kebutuhan lingkungan, tetapi juga 

menyentuh aspek pemberdayaan ekonomi Masyarakat. 

Kota Palembang sebagai pusat pertumbuhan ekonomi dan 

kependudukan di Sumatera Selatan secara terus mengalami tekanan 
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terhadap lahan produktif akibat alih fungsi, urbanisasi, serta ketergantungan 

terhadap pasokan pangan dari luar daerah. Di sisi lain potensi pengembangan 

pangan dan hortikultura di lingkungan rumah tangga dan ruang kota masih 

belum dimanfaatkan secara optimal dimana berdasarkan UU No. 26 Tahun 

2007 tentang Tata Ruang, RTH minimal 30% dari total luas kota seharusnya 

dialokasikan sebagai ruang terbuka hijau. RTH memiliki fungsi ekologis, 

sosial, dan estetika yang sangat penting dalam mendukung keberlanjutan 

lingkungan hidup dan peningkatan kualitas hidup masyarakat. Dimana Dinas 

Ketahanan Pangan dan Pertanian Kota Palembang memiliki tugas dan fungsi 

penting dalam merumuskan serta melaksanakan kebijakan di bidang 

ketahanan pangan dan pertanian.  

 Salah satu mandat strategis dinas adalah mendorong pemanfaatan 

lahan pekarangan dan ruang terbuka untuk kegiatan budidaya tanaman yang 

berorientasi pada peningkatan akses dan ketersediaan pangan bagi 

masyarakat kota. Upaya ini sejalan dengan tema PKN Tingkat II Angkatan XXI 

Tahun 2025, yaitu penguatan kepemimpinan birokrasi yang inovatif untuk 

mewujudkan Sumatera Selatan sebagai pusat ketahanan ekonomi. Melalui 

proyek perubahan Strategi optimalisasi pemanfaatan ruang terbuka hijau 

(RTH) untuk tanaman produktif di Kota Palembang melalui Gerakan Kota 

Palembang Menanam Tanaman Buah (GERTAMBU) sejalan dengan ASTA 

CITA Presiden Republik Indonesia yang menekankan pembangunan 

berkelanjutan, peningkatan kualitas hidup, dan ketahanan pangan nasional. 

Melalui kegiatan penghijauan dan budidaya tanaman buah di perkotaan, 

GERTAMBU mendukung cita-cita Presiden untuk mewujudkan masyarakat 

yang sehat, mandiri, dan produktif, sekaligus menjaga kelestarian lingkungan 

hidup.  

 Program ini berkontribusi pada penguatan ketahanan pangan lokal, 

pengurangan dampak perubahan iklim, dan pemberdayaan masyarakat 

sesuai arah pembangunan nasional yang inklusif dan berkelanjutan. Dengan 

demikian, GERTAMBU merupakan implementasi nyata dari visi nasional 

dalam meningkatkan kualitas lingkungan dan kesejahteraan rakyat melalui 

pendekatan yang ramah lingkungan dan partisipatif. 
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B. Tujuan Proyek Perubahan  

Tujuan proyek perubahan “Optimalisasi Pemanfaatan Ruang Terbuka 

untuk Tanaman Produktif di Kota Palembang” meliputi: 

1. Tujuan Jangka Pendek 

Gerakan Kota Palembang Menanam Tanaman Buah (GERTAMBU) 

jangka pendek bertujuan untuk membangun landasan yang kuat dalam 

mewujudkan kota yang hijau, produktif, dan berketahanan pangan. Tahap 

awal ini difokuskan pada pembentukan struktur kelembagaan, penyusunan 

regulasi, serta penguatan koordinasi antar pihak yang terlibat. Melalui kegiatan 

rapat internal dan koordinasi dengan para pemangku kepentingan, program 

ini diharapkan mampu menciptakan kesamaan persepsi, komitmen, serta 

sinergi antar instansi dan masyarakat dalam mendukung gerakan menanam 

tanaman buah di lingkungan perkotaan. Selain itu, penyusunan dan 

penetapan Surat Keputusan (SK) dan Standar Operasional Prosedur (SOP) 

GERTAMBU bertujuan memberikan dasar hukum dan pedoman pelaksanaan 

yang jelas, sehingga seluruh kegiatan dapat berjalan secara terarah dan 

terukur. 

Kegiatan sosialisasi yang dilaksanakan pada tahap ini juga memiliki 

tujuan penting, yaitu meningkatkan pemahaman serta partisipasi masyarakat 

terhadap gerakan menanam tanaman buah. Puncak dari pelaksanaan jangka 

pendek ini diwujudkan melalui aksi penanaman 500 batang tanaman buah di 

berbagai lokasi di Kota Palembang sebagai bentuk nyata implementasi 

program. Setelah kegiatan ini, dilakukan evaluasi jangka pendek untuk menilai 

efektivitas pelaksanaan, sekaligus menjadi bahan perbaikan dalam tahapan 

berikutnya. 

2. Jangka Menegah 

Pelaksanaan program jangka menengah GERTAMBU pada tahun 

2026 bertujuan untuk memperkuat kerja sama lintas sektor, meningkatkan 

kapasitas masyarakat, serta memperluas kegiatan penanaman tanaman buah 

di Kota Palembang. Melalui penandatanganan perjanjian kerja sama (MoU) 

dengan instansi vertikal dan badan usaha, program ini diharapkan 

memperoleh dukungan sumber daya dan pendampingan teknis yang lebih 

kuat. Kegiatan pelatihan budidaya pertanian perkotaan (urban farming) 
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dilaksanakan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat 

dalam menanam serta merawat tanaman buah di lingkungan perkotaan. 

Selain itu, dilakukan penanaman 5.000 batang tanaman buah sebagai 

bentuk pengembangan dari tahap sebelumnya, guna memperluas area hijau 

produktif dan memperkuat ketahanan pangan lokal. Pada akhir periode, 

dilaksanakan evaluasi jangka menengah untuk menilai capaian program dan 

menjadi dasar perencanaan tahap jangka panjang. Secara keseluruhan, tahap 

ini bertujuan memperkuat kolaborasi, kapasitas, dan keberlanjutan gerakan 

menanam buah di Kota Palembang. 

3. Jangka Panjang 

Tahap jangka panjang program GERTAMBU (Gerakan Kota 

Palembang Menanam Tanaman Buah) bertujuan untuk memperkuat dasar 

hukum, memperluas pelaksanaan penanaman, dan memastikan 

keberlanjutan program. Fokus utama kegiatan meliputi penyusunan Peraturan 

Wali Kota (Perwali) tentang GERTAMBU sebagai landasan hukum 

pelaksanaan gerakan secara permanen, penanaman 5.000 batang tanaman 

buah di Ruang Terbuka Hijau (RTH) sebagai wujud nyata pengembangan 

kawasan hijau produktif, serta evaluasi berkala setiap tiga bulan untuk 

memantau capaian dan efektivitas program. 

Secara keseluruhan, tujuan jangka panjang ini adalah untuk 

melembagakan GERTAMBU sebagai kebijakan daerah yang berkelanjutan, 

memperluas manfaat lingkungan dan sosial ekonomi, serta mewujudkan Kota 

Palembang yang hijau, produktif, dan berketahanan pangan. 

 
C. Manfaat Proyek Perubahan 

1. Nilai Ekonomis 

Strategi optimalisasi pemanfaatan ruang terbuka hijau (RTH) untuk 

tanaman produktif di Kota Palembang memiliki potensi besar dalam 

memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat dan kota secara 

keseluruhan. Dengan mengubah sebagian fungsi RTH menjadi lahan 

produktif yang dimanfaatkan untuk budidaya tanaman pangan. Dimana 

secara ekonomi dari tanaman produktif di RTH, seandainya Kota 

Palembang ditanami buah-buahan maka setelah umur 3-4 Tahun akan 
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menghasil sebanyak 50.000 kg buah/ Tahun/ 5.000 btg, jika harga 

perkilogramnya dengan harga Rp. 25.000,- maka dalam satu tahun 

tanaman buah-buahan sebanyak 5.000 batang akan menghasilkan Rp. 

125.000.000,- 

2. Penerima Manfaat 

Strategi optimalisasi pemanfaatan ruang terbuka hijau (RTH) untuk 

tanaman produktif di Kota Palembang memberikan dampak luas bagi 

berbagai kelompok masyarakat di Kota Palembang. Penerima manfaat 

utama dari inisiatif ini adalah masyarakat lokal yang tinggal di sekitar RTH, 

yang dapat secara langsung mengakses lahan untuk budidaya tanaman 

produktif. Melalui keterlibatan aktif dalam kegiatan pertanian kota mereka 

tidak hanya memperoleh hasil panen untuk konsumsi pribadi, tetapi juga 

membuka peluang ekonomi baru melalui penjualan produk pertanian, baik 

secara individu maupun dalam bentuk usaha bersama. 

Petani kota dan kelompok tani lokal menjadi salah satu aktor penting 

dalam pelaksanaan strategi ini. Mereka memperoleh manfaat berupa 

perluasan lahan tanam, peningkatan kapasitas melalui pelatihan, serta 

dukungan dalam pengelolaan dan pemasaran hasil panen. Tidak kalah 

penting, ibu rumah tangga dan kelompok perempuan juga memperoleh 

ruang pemberdayaan, terutama dalam pengelolaan kebun, produksi 

olahan hasil panen, dan pengembangan ekonomi rumah tangga. 

Proyek perubahan ini memiliki nilai strategis tidak hanya dalam 

konteks pembangunan lokal, tetapi juga sebagai bagian dari kontribusi 

nyata terhadap pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan 

(Sustainable Development Goals/SDGs). Pemerintah daerah Kota 

Palembang melalui program optimalisasi pemanfaatan ruang terbuka 

hijau (RTH) untuk tanaman produktif telah mengambil langkah proaktif 

dalam mewujudkan pembangunan kota yang inklusif, berketahanan, dan 

berkelanjutan. Secara langsung proyek ini mendukung SDGs nomor 2 

(Tanpa Kelaparan), dengan memperkuat ketahanan pangan lokal melalui 

pemanfaatan lahan tidur dan ruang terbuka hijau sebagai media tanam. 

Hal ini memungkinkan peningkatan akses masyarakat terhadap sumber 
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pangan yang sehat dan terjangkau, serta membuka peluang ekonomi bagi 

kelompok tani kota dan komunitas urban farming. 

 

D. Ruang Lingkup Proyek Perubahan 

Ruang lingkup proyek perubahan ini mencakup kegiatan perencanaan, 

pelaksanaan, serta evaluasi awal terhadap strategi optimalisasi pemanfaatan 

Ruang Terbuka Hijau (RTH) di Kota Palembang untuk budidaya tanaman 

produktif yang berkelanjutan. Proyek perubahan ini di dilaksanakan oleh Dinas 

Ketahanan Pangan dan Pertanian Kota Palembang. Dengan batasan 

pelaksanaan jangka pelaksanaan dibagi beberapa priode yaitu waktu priode 

jangka pendek, jangka menengah dan jangka panjang. Lokasi penanaman 

akan di laksanakan di beberapa tempat yaitu titik nol Kota Palembang, 

perbatasan Kota Palembang dengan Kabupaten lain, pulau-pulau taman, 

ruang publik dan ruang terbuka hijau di sepanjang kota Palembang.  

Proyek perubahan ini melibatkan OPD terkait, Camat, Lurah, LSM 

permerhati lingkungan, media, kelompok masyarakat (RT/RW, PKK, Karang 

taruna) dan seluruh Masyarakat Kota Palembang. Dan kegiatan yang 

dilakukan dalam proyek perubahan antara lain identifikasi dan pemetaan 

lokasi RTH potensial, koordinasi dengan stakeholder, Sosialisasi program 

kepada Masyarakat dan pelaksanaan kegiatan pemanfaatan Ruang Terbuka 

Hijau (RTH). 

Optimalisasi Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau untuk Tanaman 

Produktif di Kota Palembang diharapkan Kota Palembang mampu 

menciptakan sistem pertanian perkotaan yang produktif, berkelanjutan, dan 

ramah lingkungan, serta juga dapat memberikan beberapa manfaat yang 

singnifikan antara lain mendorong peningkatan produktivitas lahan dan 

menghasilkan komoditas tanaman pangan buah-buahan segar yang memiliki 

nilai jual tinggi, memenuhi asupan gizi bagi Masyarakat dan juga  memberikan 

peluang peningkatan pendapatan bagi petani kota. 
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BAB II 

RENCANA PROYEK PERUBAHAN 

 

 

A. Analisis Masalah  

Dalam upaya mengembangkan strategi optimalisasi pemanfaatan 

lahan terbuka hijau untuk tanaman produktif di Kota Palembang, terdapat 

beberapa permasalahan yang perlu diidentifikasi secara sistematis agar solusi 

yang diambil dapat tepat sasaran dan berkelanjutan. Untuk mengetahui isu-

isu strategis dalam pemanfaatan lahan produktif di Kota Palembang dilakukan 

melalui kegiatan Brainstorming dan Focus Group Discussion (FGD). Isu 

strategis atau permasalahan yang mengemuka dan berhasil diinventarisir saat 

ini,adapun permasalahan-permasalahan tersebut antara lain: 

a) Belum optimalnya pemanfaatan ruang terbuka hijau untuk tanaman 

produktif di Kota Palembang, dimana lahan terbuka di lingkungan 

permukiman, fasilitas umum, dan area publik banyak yang tidak 

dimanfaatkan secara optimal dan hanya dibiarkan kosong atau ditanami 

vegetasi tidak produktif. Dimana berdasarkan Undang-Undang 

No. 26/2007 tentang RTH, setiap kota wajib memiliki RTH 

sekurang-kurangnya 30 % dari luas wilayah. Dengan luas Kota 

Palembang sekitar 40.000 hektare, idealnya RTH harus mencapai 12.000 

hektare. tapi berdasarkan data Pemerintah Kota Palembang dan aktivis 

lingkungan menyebutkan luas RTH saat ini baru sekitar 3.600–3.800 ha, 

yaitu sekitar 9–10% dari wilayah kota diperkuat juga dengan laporan 

Bappeda per Oktober 2024 menunjukkan capaian RTH sekitar 12%, 

masih jauh dari target nasional sebesar 30%. 

b) Masih tingginya ketergantungan terhadap pasokan pangan dari luar 

kota/provinsi menjadi salah satu tantangan utama dalam upaya 

mewujudkan kedaulatan pangan di daerah. Ketergantungan ini 

mencerminkan belum optimalnya pemanfaatan potensi sumber daya 

lokal, baik dari sisi produksi, distribusi, maupun pengolahan hasil 

pertanian. Kondisi ini membuat daerah sangat rentan terhadap fluktuasi 

harga, gangguan distribusi, serta krisis pasokan yang disebabkan oleh 
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faktor eksternal seperti cuaca ekstrem, gangguan transportasi, atau 

gejolak ekonomi. Hal ini bisa dilihat dari Inflasi di Kota Palembang masih 

berfluktuatif, dimana tingkat inflasi di Kota Palembang mengalami 

perubahan yang signifikan dari waktu ke waktu, dapat di lihat pada 

Gamabar 1: 

 

Gambar 1. Laju Inflasi di Kota Palembang 2024 
Sumber: BPS Kota Palembang 

c) Berkurangnya petani dimana regenerasi petani muda rendah merupakan 

fenomena berkurangnya jumlah petani menjadi persoalan serius dalam 

sektor pertanian nasional. Rendahnya minat generasi muda untuk 

melanjutkan profesi sebagai petani menunjukkan lemahnya proses 

regenerasi, yang jika tidak segera diatasi dapat mengancam keberlanjutan 

produksi pangan di masa depan. Rendah minat pekerjaan disektor bidang 

pertanian dapat di lihat pada Gambar 2. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2: Jumlah generasi petani muda di Kota Palembang menurut jenis                      
pekerjaan berdasarkan jenis kelamin (2018-2023) 

Sumber      :   Palembang dalam Angka, Badan Pusat Statistik 
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d) Berkurangnya lahan pertanian di perkotaan, dimana peningkatan jumlah 

penduduk merupakan salah satu tantangan utama dalam pembangunan 

perkotaan, termasuk di Kota Palembang. Pertumbuhan penduduk yang 

terus berlangsung setiap tahun menyebabkan tingginya tekanan terhadap 

kebutuhan lahan, khususnya untuk keperluan perumahan dan 

infrastruktur pendukung dengan fenomena ini secara langsung 

mengancam keberadaan area hijau yang berperan penting dalam 

menjaga keseimbangan ekosistem kota. Kota Palembang menunjukkan 

tren pertumbuhan jumlah penduduk yang stabil setiap tahun dari 1,67 juta 

(2020) ke 1,80 juta (2024) pencapaian kenaikan sekitar 130 ribu jiwa 

dalam empat tahun dengan laju rata-rata pertambahan penduduk 

diperkirakan berkisar antara 1,25% per tahun, laju pertumbuhan penduduk 

dapat di lihat pada Gambar 3; 

 

 

Gambar 3. Laju Pertumbuhan Penduduk Kota Palembang 
Sumber : BPS Kota Palembang, 2024 

 
Berkurangnya luas lahan pertanian di Kota Palembang dapat di lihat 

pada Gambar 4; 
 

 

Gambar 4 : Luas Lahan pertanian di Kota Palembang 
Sumber    :  Dinas Ketahan Pangan dan Pertanian Kota Palembang, 2024 
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Setelah isu yang telah tersusun, maka dilakukan analisis isu 

menggunakan metode ASTRID (Aktual, Spesifik, Transformasi, Relevan, 

Inovatif, dan dapat dilaksanakan), sebagaimana diuaraikan pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Analisis Isu Menggunakan Metode ASTRID 

 

 
Dari isu yang mengemuka dan dilakukan analisis dengan 

menggunakan metode ASTRID, didapatkan bahwa nilai tertinggi adalah isu 

nomor urut 1 (satu) total nilai sebesar 91 yaitu; BELUM OPTIMALNYA 

RUANG TERBUKA HIJAU UNTUK TANAMAN PRODUKTIF DI KOTA 

PALEMBANG 

Untuk mengetahui penyebab masalah atau isu strategis yang ada 

dilakukan analisis dengan menggunakan pendekatan FishBone dapat di lihat 

pada Gambar 5.  
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Gambar 5. Model Analisis Penyebab Masalah dengan Fishbone 

Berdasarkan Gambar FishBone di atas dapat diketahui bahwa 

penyebab dari BELUM OPTIMALNYA PEMANFAATAN RUANG TERBUKA 

HIJAU UNTUK TANAMAN PRODUKTIF DI KOTA PALEMBANG adalah 

sebagai berikut:  

1) Kurangnya petani atau masyarakat yang berminat mebudidayakan 

tanaman diperkotaan, dimana kurangnya minat masyarakat untuk 

membudidayakan tanaman di wilayah perkotaan menjadi tantangan 

tersendiri dalam upaya mendorong ketahanan pangan berbasis local; 

2) Rendahnya pengetahuan tentang tehnik budidya tanaman dilahan 

terbatas perkotaan; Rendahnya pengetahuan masyarakat mengenai 

teknik budidaya tanaman di lahan terbatas perkotaan menjadi salah satu 

hambatan utama dalam pengembangan pertanian urban farming; 

3) Tidak tersedianya metode urban farming yang sesuai untuk budidaya 

tanaman buah karena sebagian besar metode pertanian kota yang 

berkembang saat ini lebih berfokus pada tanaman sayuran daun atau 

tanaman jangka pendek lainnya. Padahal tanaman buah memerlukan 

pendekatan budidaya yang berbeda baik dari segi teknik, media tanam, 

hingga pemeliharaan jangka Panjang; 

4) Pemanfaatan RTH untuk tanaman produktif seharusnya menjadi solusi 

nyata, namun salah satu hambatan utama dalam optimalisasi ini adalah 
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kurangnya pemetaan lahan potensial. Tanpa pemetaan yang jelas, sulit 

untuk mengetahui mana saja lokasi yang layak dan sesuai untuk dijadikan 

kawasan budidaya, terutama untuk pertanian urban seperti tanaman buah, 

sayuran, atau obat-obatan. Akibatnya banyak lahan kosong dibiarkan 

tidak termanfaatkan atau malah beralih fungsi tanpa arah yang jelas; 

5) Di tengah pesatnya urbanisasi Kota Palembang menghadapi tantangan 

dalam mengelola ruang terbuka hijau (RTH) secara berkelanjutan. Meski 

memiliki potensi besar untuk dimanfaatkan sebagai lahan budidaya 

tanaman produktif, pemanfaatan RTH masih jauh dari optimal. Salah satu 

kendala paling krusial adalah prioritas penggunaan lahan yang lebih 

condong pada pembangunan infrastruktur dan permukiman. Dalam 

berbagai kasus, lahan terbuka yang seharusnya bisa dikembangkan untuk 

pertanian kota malah dialihfungsikan menjadi bangunan komersial, jalan, 

atau kompleks perumahan. Ketidakseimbangan ini tidak hanya 

mengancam ketersediaan ruang hijau, tetapi juga memperkecil peluang 

penguatan ketahanan pangan lokal; 

6) Pertanian kota di Palembang masih berfokus pada tanaman semusim atau 

sayuran daun. Tanaman buah yang membutuhkan teknik khusus seperti 

tabulampot, vertical orchard, atau greenhouse belum banyak 

dikembangkan karena keterbatasan pengetahuan dan sarana pendukung. 

Dan perlu disadari bahwa tidak semua lokasi lahan cocok untuk semua 

jenis tanaman, faktor-faktor seperti intensitas cahaya matahari, drainase, 

jenis tanah, hingga paparan polusi menjadi penentu keberhasilan 

budidaya; 

7) Masalah non-teknis yang juga menjadi hambatan serius adalah tidak 

adanya jaminan pasar bagi hasil produksi tanaman segar. Banyak 

masyarakat ragu memulai budidaya karena khawatir hasil panen tidak 

terserap oleh pasar. Ketidakpastian ini berdampak pada rendahnya minat 

masyarakat dalam mengelola lahan RTH secara produktif. Tanpa 

dukungan pasar, usaha pertanian perkotaan sulit berkelanjutan; 

8) Tidaknya adanya kebijakan khusus yang secara tegas mendukung atau 

mendorong pemanfaatan RTH sebagai lahan budidaya tanaman. 

Ketiadaan regulasi ini juga menyebabkan kurangnya sinergi antarinstansi 
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pemerintah, lemahnya dukungan pendanaan, serta minimnya 

perlindungan hukum terhadap praktik urban farming di lahan terbuka kota. 

Tanpa kebijakan yang berpihak, potensi RTH untuk menjadi ruang 

produktif akan terus terhambat dan berisiko tergeser oleh alih fungsi lahan 

untuk kepentingan lain. 

Dampak yang akan terjadi apabila isu strategis ini tidak segera diatasi, 

yaitu: 

1) Minimnya minat masyarakat atau petani untuk membudidayakan tanaman 

di lahan perkotaan menjadi salah satu kendala utama dalam 

pengembangan pertanian kota. Kondisi ini mengakibatkan banyak lahan 

terbuka hijau yang berpotensi tidak termanfaatkan secara produktif; 

2) Teknik budidaya yang tepat sesuai kondisi lahan terbatas potensi besar 

pertanian kota akan terbuang dan berdampak negatif bagi ketahanan 

pangan serta lingkungan di wilayah perkotaan; 

3) Tidak tersedianya metode Urban Farming untuk tanaman perkotaan 

menyebabkan rendahnya produktivitas pertanian perkotaan; 

4) Kurangnya pemetaan lahan potensial menyebabkan peluang 

pemanfaatan lahan terbuka hijau secara produktif menjadi tidak terarah 

dan tidak maksimal serta berdampak pada kegagalan perencanaan 

program urban farming; 

5) Ruang Terbuka Hijau RTH di wilayah perkotaan terus-menerus 

diprioritaskan untuk pembangunan infrastruktur atau permukiman tanpa 

mempertimbangkan fungsi ekologis dan produktifnya mengakibatkan 

penurunan kualitas lingkungan hidup, seperti meningkatnya suhu udara 

(efek pulau panas), berkurangnya resapan air hujan, hingga meningkatnya 

risiko banjir; 

6) Ketidaksesuaian antara jenis tanaman dengan kondisi lahan dapat 

mengakibatkan penurunan hasil produksi secara signifikan, bahkan gagal 

panen; 

7) Menurunnya minat dan semangat masyarakat untuk menanam, karena 

tidak adanya kepastian akan keberlanjutan usaha mereka. Akibatnya 

pemanfaatan lahan terbuka hijau secara produktif  maka akan muncul 

ketergantungan masyarakat terhadap produk pangan dari luar; 
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8) Tanpa arahan dan regulasi yang jelas, instansi terkait maupun masyarakat 

tidak memiliki dasar hukum atau insentif untuk melakukan kegiatan 

pertanian produktif di ruang terbukah hijau di kota yang menyebabkan 

pengembangan urban farming tidak terencana dan tidak terintegrasi 

dalam tata ruang kota. 

 
B. Strategi Penyelesaian Masalah 

1. Terobosan Inovatif 

Seluruh penyebab yang menjadikan isu masalah tersebut selanjutnya 

dianalisis menggunakan teknik SWOT, yaitu Strengths (Kekuatan), Weaknes 

(Kelemahan), Opportunity (Peluang), Dan Threats (Ancaman). 

b. Kekuatan ((Strengths) 

1. Tersedia lahan terbuka yang belum dimanfaatkan secara optimal, 

2. Adanya UU No. 26 Tahun 2007 tentang RTH dan program ketahanan 

pangan. 

3. Semangat sebagian masyarakat dalam berkebun 

4. Potensi multifungsi tanaman buah, edukatif, dan ekologis. 

c. Kelemahan (Weaknesses) 

1. Rendahnya kesadaran dan pengetahuan teknis Masyarakat 

2. Minimnya regulasi yang fokus pada pertanian tanaman segar di lahan 

kota. 

3. Keterbatasan akses terhadap bibit unggul, alat, dan teknologi 

pertanian. 

4. Belum adanya sistem koordinasi antar-instansi dan pemangku 

kepentingan secara terpadu. 

d. Peluang (Oppurtunities) 

1. Kebutuhan akan ketahanan pangan lokal di tengah perubahan iklim 

dan urbanisasi. 

2. Ketersediaan program CSR dan pendanaan lingkungan dari sektor 

swasta untuk penghijauan produktif. 

3. Perkembangan tren urban farming dan green city yang bisa menjadi 

daya tarik wisata edukatif. 

4. Peluang menciptakan lapangan kerja baru dan sumber pendapatan  
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e. Ancaman (Threats) 

1. Alih fungsi lahan terbuka yang terus meningkat. 

2. Potensi vandalisme, pencurian, atau kerusakan tanaman di lahan 

publik. 

3. Ketidaksesuaian jenis tanaman segar dengan kondisi lingkungan 

tertentu (drainase buruk, pencemaran, dll). 

4. Kurangnya komitmen politik atau perubahan arah kebijakan saat 

kepemimpinan daerah berganti. 

5. Iklim dan kondisi tanah yang kurang cocok  

 

Hasil analisis pemecahan masalah berdasarkan Kekuatan/Strengths 

(S), Kelemahan/Weaknesses (W), Peluang/Opportunities (O) dan 

Ancaman/Threats (T) adalah sebagaimana disajikan pada Tabel 2. 
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               Tabel 2. Strategi pemecahan masalah dengan analisis SWOT 

     
 

                     INTERNAL 
 
 
 
 
     
 
 
 
 
EKSTERNAL 

Kekuatan (Strengths) 
1. Tersedia lahan terbuka 

yang belum dimanfaatkan 
secara optimal, 

2. Adanya UU No. 26 Tahun 
2007 tentang RTH dan 
program ketahanan 
pangan. 

3. Semangat sebagian 
masyarakat dalam 
berkebun 

4. Potensi multifungsi 
tanaman buah, edukatif, 
dan ekologis. 

Kelemahan (Weaknesses) 
1. Rendahnya kesadaran dan 

pengetahuan teknis 
Masyarakat 

2. Minimnya regulasi yang 
fokus pada pertanian 
tanaman segar di lahan 
kota. 

3. Keterbatasan akses 
terhadap bibit unggul, alat, 
dan teknologi pertanian. 

4. Belum adanya sistem 
koordinasi antar-instansi 
dan pemangku kepentingan 
secara terpadu. 

Peluang (Oppurtunities) 
1. Kebutuhan akan ketahanan 

pangan lokal di tengah 
perubahan iklim dan 
urbanisasi. 

2. Ketersediaan program CSR 
dan pendanaan lingkungan 
dari sektor swasta untuk 
penghijauan produktif. 

3. Perkembangan tren urban 
farming dan green city yang 
bisa menjadi daya tarik 
wisata edukatif. 

4. Peluang menciptakan 
lapangan kerja baru dan 
sumber pendapatan 

STRATEGI S-O 
1. Adanya dukungan untuk 

menciptakan pilot project 
pemanfaatan lahan 
produktif di lingkungan 
publik dan permukiman 

2. Gunakan tren urban 
farming dan ketahanan 
pangan untuk menarik 
dukungan CSR dan 
program pemerintah. 

3. Dorong komunitas lokal 
untuk ikut serta dalam 
pengembangan RTH 
produktif berbasis tanaman 
segar dengan pelatihan 
dan pendampingan teknis 

STRATEGI W-O 
1. Atasi rendahnya 

pengetahuan masyarakat 
dengan penyuluhan dan 
edukasi praktis tentang 
penanaman tanaman 
segar di lahan terbatas. 

2. Kolaborasikan dengan 
akademisi, LSM, dan 
swasta untuk menyediakan 
bibit, teknologi sederhana, 
dan media tanam. 

3. Rancang regulasi daerah 
yang mendukung urban 
farming dan beri insentif 
bagi pelaku awal. 

Ancaman (Threats) 
1. Alih fungsi lahan terbuka 

yang terus meningkat. 
2. Potensi vandalisme, 

pencurian, atau kerusakan 
tanaman di lahan publik. 

3. Ketidak sesuaian jenis 
tanaman segar dengan 
kondisi lingkungan tertentu 
(drainase buruk, 
pencemaran, dll). 

4. Kurangnya komitmen politik 
atau perubahan arah 
kebijakan saat 
kepemimpinan daerah 
berganti. 

5. Iklim dan kondisi tanah 
yang kurang cocok 

STRATEGI S-T 
1. Gunakan kekuatan 

regulasi dan dukungan 
komunitas untuk menjaga 
keberlangsungan proyek 
dari alih fungsi lahan. 

2. Pilih jenis tanaman yang 
cepat berbuah dan adaptif 
agar bisa memberikan 
hasil lebih cepat dan 
menarik minat masyarakat. 

3. Buat sistem keamanan 
dan pemeliharaan untuk 
tanaman di ruang publik 
agar tidak mudah rusak.  
 

STRATEGI W-T 
1. Bentuk tim lintas sektor 

(pemerintah, warga, 
swasta) untuk mengatasi 
lemahnya koordinasi dan 
mencegah kegagalan 
perawatan. 

2. Sosialisasikan manfaat 
jangka panjang kebun 
buah agar masyarakat 
tidak hanya melihat hasil 
instan. 

3. Integrasikan program ini ke 
dalam rencana 
pembangunan daerah agar 
tetap berjalan meskipun 
terjadi pergantian 
kebijakan.  
 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 2 di atas, diperoleh 12 (dua belas) alternatif 

pemecahan masalah. 12 (dua belas) alternatif pemecahan masalah tersebut, 

dipilih 5 alternatif pemecahan masalah utama, sebagai berikut: 

1) Adanya dukungan pemerintah dengan Integrasi program urban farming 

buah dalam RPJMD Kota (SO), Alternatif kegiatan ini muncul dengan 
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pertimbangan strategi SO bahwa secara internal mempunyai kekuatan (S) 

Adanya UU No. 26 Tahun 2007 tentang RTH dan program ketahanan 

pangan, (O) yang ada secara eksternal yaitu Ketersediaan program CSR 

dan pendanaan lingkungan dari sektor swasta untuk penghijauan 

produktif; 

2) Tersedianya sarana dan prasarana pendukung yang memadai untuk 

pemanfaatan lahan RTH (SO), Alternatif kegiatan ini muncul dengan 

pertimbangan strategi SO bahwa secara internal mempunyai kekuatan (S) 

Tersedia lahan terbuka yang belum dimanfaatkan secara optimal, (O) 

yang ada secara eksternal yaitu adanya Ketersediaan program CSR dan 

pendanaan lingkungan dari sektor swasta untuk penghijauan produktif; 

3) Adanya strategi optimalisasi pemanfaatan RTH untuk tanaman produktif 

di Kota Palembang (ST), Alternatif kegiatan ini muncul dengan 

pertimbangan strategi ST bahwa secara internal mempunyai kekuatan (S) 

Adanya Potensi multifungsi tanaman buah, edukatif, dan ekologis (T) yang 

ada secara eksternal yaitu Alih fungsi lahan terbuka yang terus meningkat; 

4) Memaksimalkan pemberdayaan masyarakat dalam budidaya tanaman 

segar di lahan perkotaan (WO), Alternatif kegiatan ini muncul dengan 

pertimbangan strategi WO bahwa secara internal mempunyai kelemahan 

(W) Minimnya regulasi yang fokus pada pertanian tanaman segar di lahan 

kota (O) eksternal yaitu Perkembangan tren urban farming dan green city 

yang bisa menjadi daya tarik wisata edukatif; 

5) Adanya sistem koordinasi antar-instansi dan pemangku kepentingan 

secara terpadu dalam pemanfaatan RTH (WT) Alternatif kegiatan ini 

muncul dengan pertimbangan strategi WT bahwa secara internal 

mempunyai kelemahan (W) Minimnya regulasi yang fokus pada pertanian 

tanaman segar di lahan kota (T) yang ada secara eksternal yaitu 

kurangnya komitmen politik atau perubahan arah kebijakan saat 

kepemimpinan daerah berganti. 
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Selanjutnya, dari 5 (lima) alternatif pemecahan masalah utama di atas, 

akan dilakukan proyek perubahan berjudul “STRATEGI OPTIMALISASI 

PEMANFAATAN RUANG TERBUKA HIJAU UNTUK TANAMAN 

PRODUKTIF DI KOTA PALEMBANG” Hal ini dengan pertimbangan bahwa 

ke lima (5) alternatif tersebut akan sangat efektif dilaksanakan mengingat 

upaya mengoptimalisasi pemanfaatan RTH di Kota Palembang. 

 
2. Pentahapan Proyek Perubahan

Proyek perubahan Strategi Optimalisasi Pemanfaatan Ruang Terbuka 

Hijau (RTH) untuk Tanaman Produktif di Kota Palembang memiliki rencana 

strategi yang akan dibagi dalam tiga pentahapan yaitu tahapan dalam Jangka 

Pendek, Jangka Menengah dan Jangka Panjang. Dalam proyek perubahan 

ini, milestone dibagi menjadi tiga fase penyelesaian yaitu fase perencanaan, 

fase implementasi dan fase monitoring dan evaluasi dengan rincian sebagai 

berikut; 

Milestone Jangka Pendek 

 Tabel 3.  Milestone yang akan dicapai melalui program jangka pendek 

No Kegiatan dan Tahapan Waktu Out Put  Evidence 

1. Rapat intern dengan tim  

a. Menyiapkan bahan dan 

koordinasi 

b. Melaksanakan konsultasi 

dan koordinasi 

c. Membangun komitmen 

bersama 

Minggu ke 4 bulan 

Agustus 2025 

✓ Terlaksananya 

koordinasi dengan 

tim intern 

✓ Terwujudnya 

presepsi dan 

komitmen bersama 

• Undangan 

• Daftar Hadir 

• Foto 

• Notulen 

• Surat 

Dukungan 

Tim intern 

2 Rapat koordinasi dengan 

Stakeholders 

a. Menyiapkan bahan 

konsultasi dan koordinasi 

b. Melaksanakan konsultasi 

dan koordinasi 

c. Membangun komitmen 

bersama 

Minggu ke 4 bulan 

Agustus 2025 

✓ Terlaksananya 

koordinasi dengan 

stakeholders 

✓ Terwujudnya 

presepsi dan 

komitmen bersama 

• Undangan 

• Daftar Hadir 

• Foto 

• Notulen 

• Surat 

Dukungan 

Stakeholders 

3 

 

 

 

 

 

 

Membentuk Surat Keputusan 

Wali kota dan Surat Edaran 

Wali Kota Palembang 

Tentang (GERTAMBU)  

Minggu ke 1 bulan 

September- 

minggu ke 3 bulan 

Oktober 2025 

✓ SK Tim pelaksana 

Gerakan Kota 

Palembang 

Menanam Tanaman 

Buah (GERTAMBU) 

• Foto/ Video 

Kegiatan 

• Notulen 
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4. Pembentukan Tim Efektif 

Dinas Ketahanan Pangan 

dan Pertanian Kota 

Palembang 

a. Mempersiapkan dan 

menyebarkan surat 

undangan 

b. Menyiapkan daftar hadir 

c. Melaksanakan rapat 

d. Pendokumentasian rapat 

e. Menyiapkan notulen rapat 

Minggu Ke 1 bulan 

September 2025 

SK Tim Efektif Gerakan 

Kota Palembang 

Menanam Tanaman 

Buah (GERTAMBU) 

  

• Foto/ Video 

Kegiatan 

• Daftar Hadir 

• Notulen 

5. Penyusunan Standar 

Operasional 

a. Menyiapkan draft SOP 

b. Melaksanakan rapat 

pembahasan draft SOP 

c. Revisi dratf SOP 

d. Penandatanganan SOP  

Minggu Ke 1 bulan 

September 2025 

✓ SOP yang ditanda 

tangani 

• Undangan 

• Daftar Hadir 

• Foto 

Kegiatan 

 

 

6. Sosialisasi     SOP dan 

Rencana      Aksi Gerakan 

Kota Palembang Menanam 

Tanaman Buah 

(GERTAMBU) 

Minggu ke 2 bulan 

September 2025 

✓ Tersosialisasikannya 

SOP dan Rencana 

Aksi 

• Laporan 

• Dokumenta

si Kegiatan 

 

7. Menyelenggarakan 

Sosialisasi Gerakan Kota 

Palembang Menanam 

Tanaman Buah 

(GERTAMBU) 

a. Menyiapkan bahan 

sosialisasi 

b. Menyiapkan Tim 

c. Melaksanakan sosialisasi 

Minggu ke 3 bulan 

September 2025 

Terlaksananya 

Sosialisasi Gerakan 

Kota Palembang 

Menanam Tanaman 

Buah (GERTAMBU) 

 

• Banner 

• Undangan 

• Absensi 

• Foto/Video 

Kegiatan 

• Laporan 

Kegiatan 

8. Melaksanakan Penanaman 

tanaman buah 500 batang 

buah  

Minggu ke 3 bulan 

September sampai 

Minggu ke 3 di Bulan 

Oktober 2025 

Terlaksananya kegiatan 

GERTAMBU sebanyak 

500 batang buah di Kota 

Palembang 

• Foto/Video 

Kegiatan 

• Laporan 

Kegiatan 

9 Evaluasi Jangka Pendek Minggu ke 3 di Bulan 

Oktober 2025 

✓ Terlaksananya 

evaluasi 

• Foto/Video 

Kegiatan 

• Laporan 

Evaluasi 
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Milestone Jangka Menengah 

Tabel 4. Milestone yang akan dicapai melalui program jangka menengah 

No Kegiatan dan Tahapan Waktu Out Put  Evidence 

1. Melaksanakan Perjanjian 

Kerjasama dengan 

instansi vertikal dan 

badan-badan usaha  

 

Januari s.d. Maret 

2026 

Ditanda tanganinya 

MoU dengan instansi 

vertikal dan badan-

badan usaha,  

Terbangunnya 

kesepakatan para pihak 

• Foto/Video 

Kegiatan 

• Surat 

kerjasama 

• Laporan 

Kegiatan 

2. Mengadakan pelatihan-

pelatihan budidaya 

pertanian di perkotaan 

(Urban Farming) 

 

Januari s/d Juni 

2026 

Terlaksananya kegiatan 

budidaya pertanian di 

perkotaan (Urban 

Farming) 

• Foto/Video 

Kegiatan 

• Laporan 

Kegiatan 

3. Melaksanakan 

penanaman sebanyak 

2.500 batang buah 

 

Januari s/d 

Desember 2026 

Terlaksananya target 

tertanam sebanyak 2.500 

batang buah 

• Laporan 

kegiatan 

• Dokumentasi 

4. Evaluasi Jangka 

Menengah 

Desember 2026 Terlaksananya evaluasi • Foto/Video 

Kegiatan 

• Laporan 

Evaluasi 

 

Milestone Jangka Panjang 

Tabel 5. Milestone yang akan dicapai melalui program jangka panjang 

No 
Kegiatan dan 

Tahapan 
Waktu Out Put  Evidence 

1. Penyusunan Peraturan 

Walikota Palembang 

(GERTAMBU) 

Januari s/d Juni 

2026 

Tersusunnya PERWALI 

Gerakan Kota 

Palembang Menanam 

Tanaman Buah 

(GERTAMBU) 

• Draft Peraturan 

Daerah 

GERTAMBU  

2. Melaksanakan 

penanaman tanaman 

buah-buahan sebanyak 

5.000 batang di RTH 

Kota Palembang 

Dimulai Awal 

Januari 2026 

Terlaksananya target 

tertanam sebanyak 

5.000 batang buah 

• Laporan 

Kegiatan 

• Dokumentasi 

Kegiatan 

3. Evaluasi Jangka 

Panjang 

Dilaksanakan 

Setiap Tiga Bulan 

Laporan hasil evaluasi • Foto/Video 

Kegiatan 

• Laporan Evaluasi 
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Gambar 6: Alur Pikir Rancangan Proyek Perubahan 

3. Rencana Strategi Marketing  

Dalam strategi marketing, untuk memudahkan stakeholder mengingat 

produk dari perubahan ini, maka perlu dibuat suatu Branding yang mudah 

diingat dan melekat di hati pemangku kepentingan. Adapun branding proyek 

perubahan ini dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

Gambar 7. Branding Proyek Perubahan 

Makna atau filosofi dari branding proyek perubahan ini adalah sebagai 

berikut:  
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a.  Logo ini merepresentasikan kebersamaan, semangat dan kegiatan 

untuk menanam tanaman buah khususnya di Kota Palembang; 

b.  icon semangat Kerjasama dan bergerak bersama untuk 

mewujudkan Kota Palembang yang memiliki RTH yang mimiliki 

tanaman yang produktif; 

c.  Icon Kota Palembang yang melambangkan khas kedaerahan 

yang merupakan kebanggaan Kota Palembang; 

d.  Gambar tangan menanam dan berbagi, dimana gerakan ini 

melibat semua  aspek sehingga terwujudnya tujuan proyek perubahan; 

e.  Icon buah yang melambangkan fokus kegiatan dan gerakan 

menanam tanaman buah di RTH di Kota Palembang 

 
a) Peta dan Analisis Stakeholder 

Pengelompokan atas stakeholder yang beragam menjadi bagian 

penting untuk kesuksesan suatu kegiatan. Berdasarkan hasil pemetaan 

terhadap stakeholders yang akan mempengaruhi pelaksanaan proyek 

perubahan dapat dibagi menjadi 3 (tiga) kelompok stakeholders yaitu 

stakeholders internal, eksternal pemerintah dan eksternal non pemerintah. 

Adapun peran dari masing- masing kelompok stakeholders tersebut 

sebagaimana disajikan pada Tabel 6. Selain itu, jika dikaitkan dengan input, 

proces, output, outcomes, benefit, dan impact dari suatu kegiatan maka 

stakeholders dapat dibagi menjadi 3 (tiga) kelompok stakeholders yaitu 

stakeholder utama, stakeholder primer, dan stakeholder sekunder. 

Stakeholder utama atau kunci yaitu stakeholder yang mempunyai pengaruh 

besar atau sangat berpengaruh terhadap proyek perubahan. Stakeholder 

primer yaitu stakeholder yang secara langsung dipengaruhi oleh proyek 

perubahan, sedangkan Stakeholder sekunder yaitu stakeholder yang secara 

tidak langsung dipengaruhi oleh proyek perubahan. Pengelompokan 

stakeholder GERTAMBU berdasarkan kategori ini dapat dilihat pada Tabel 

berikut; 
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Tabel 6. Pemetaan peran stakeholders internal pemerintah, eksternal 
pemerintah, dan eksternal non pemerintah 
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b) Analisis Pemanfaatan Stakeholders 

Pengelompokan stakeholders juga didasarkan pada penilaian besar 

kecilnya pengaruh, keterlibatan serta kepentingan pada proyek perubahan. 

Penjelasan masing-masing kelompok stakeholders diatas adalah sebagai 

berikut: 

a) Promoters (punya pengaruh dan kepentingan) 

Memiliki kepentingan besar terhadap proyek perubahan dan juga 

kekuatan untuk membantu membuatnya berhasil (atau 

menggelincirkannya). Para stakeholder memberikan dukungan langsung 

baik secara teknis maupun kebijakan, sehingga tanpa adanya dukungan 

pihak stakeholder tersebut proyek perubahan ini dipastikan tidak dapat 

dilaksanakan. 

b) Latents (punya pengaruh dan punya kepentingan yang terpendam) 

Tidak memiliki kepentingan khusus maupun terlibat dalam proyek 

perubahan, tetapi memiliki kekuatan besar untuk mempengaruhi proyek 

perubahan jika mereka menjadi tertarik. Para stakeholder pada walaupun 

tidak terlibat langsung dalam proses atau manfaat proyek perubahan 

tetapi mempunyai kepentingan terhadap data, pengawasan dan/atau 

laporan. 
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c) Defender (punya kepentingan dan tidak punya pengaruh) 

Memiliki kepentingan tinggi dan dapat menyuarakan dukungannya 

dalam komunitas, tetapi kekuatannya kecil untuk mempengaruhi proyek 

perubahan. Para stakeholder adalah calon pengguna produk perubahan 

dan tidak memberikan dukungan secara langsung, namun saran dan 

masukan dari stakeholder ini juga sangat membantu. 

d) Apathetic (tidak punya pengaruh dan kepentingan) 

Kurang memiliki kepentingan maupun kekuatan, bahkan mungkin 

tidak mengetahui adanya proyek perubahan. Stakeholder tidak terlibat 

sepenuhnya tetapi dibutuhkan terkait dengan sponsor/pendanaan pada 

project perubahan meskipun pengaruhnya tidak terlalu besar. 

  Pemetaan pengaruh dan kepentingan dari stakeholders, dibagi 

kedalam 3 (tiga) kelompok yaitu kelompok stakeholders internal, eksternal 

pemerintah dan ekternal non pemerintah sebagaimana di uraikan pada Tabel 

7, 8 dan 9. 

1) Stakeholders Internal 

Tabel 7.  Pemetaan pengaruh dan kepentingan stakeholders Internal 

No Stakeholders Influence 
(Pengaruh) 

Interest 
(Kepenting) 

Posisi 

1. Sekretaris DKPP  Kota Palembang + + Promotors 

2. Kabid TPH + + Promotors 

3. Kabid Perkebunan + + Promotors 

4. Kabid Prasarana, Sarana dan Penyuluhan + + Promotors 

5. Kabid Konsumsi dan Keamanan Pangan + + Promotors 

6. Kabid Ketersediaan dan Distribusi Pangan + + Promotors 

7. Kabid Peternakan dan Kesehatan hewan + + Promotors 

8. Kasubag Umum & Kepegawaian + + Promotors 

9. Kasubag Perencanaan + + Promotors 

10. Kepala UPTD Dinas Ketahanan Pangan 
dan Pertanian 

+ + Promotors 

11. UPT Dinas Ketahanan pangan Pertanian 
Kota Palembang 

+ + Promotors 
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2) Stakeholders Eksternal Pemerintah 

Tabel 8. Pemetaan Pengaruh dan Kepentingan Stakeholders Eksternal 
Pemerintah 

No Stakeholders Influence 
(Pengaruh) 

Interest 
(Kepenting) 

Posisi 

1. Wali Kota Palembang + - Latens 

2. Wakil Wali Kota + - Latens 

3. Sekda Kota Palembang + + Promotors 

4. Asisten Ekonomi dan Pembangunan + + Promotors 

5. Asisten Pemerintahan dan Kesra + - Latens 

6. Kepala Dinas Tanaman Pangan dan 
Hortikultura Prov. Sumsel 

+ - Latens 

7. Kepala  BPN Kota Palembang + - Latens 

8. Kepala BPKAD Kota Palembang + - Latens 

9. Kepala Dinas PUPR Kota  Palembang + - Latens 

10. Kepala Dinas DLHK Kota Palembang + - Latens 

11. Kepala Dinas Pendidikan Kota Palembang + - Latens 

12. Kepala Kadin KOMINFO + - Latens 

13. Kepala KASAT POL PP + - Latens 

14. Kecamatan se Kota Palembang + - Latens 

15. Kelurahan se Kota Palembang + - Latens 

16. Darmawanita - + Defenders 

 

3) Stakeholders Eksternal Non Pemerintah 

Tabel 9. Pemetaan Pengaruh dan Kepentingan Stakeholders Eksternal Non 
Pemerintah 

 
No Stakeholders Influence 

(Pengaruh) 
Interest 

(Kepenting) 
Posisi 

1. Perusahaan importir buah-buahan - - Apathetics 
2. LSM yang tidak terkait dengan lingkungan - - Apathetics 

3. Petani - + Defenders 

4. Ketua RW, RT - + Defenders 

5. LSM (Organisasi pemerhati lingkungan) - + Defenders 

6. Komunitas petani - + Defenders 

7. Media - + Defenders 

8. Organisasi tim penggerak PKK - + Defenders 

9. Pengusagha Saprodi Pertanian - + Defenders 

 
  Adapun pengaruh dan kepentingan di antara semua stakeholder, baik 

yang masuk dalam kategori promoters, latents, defenders, dan aphatetics 

tergambar dalam kuadran sebagaimana disajikan pada Gambar 9; 
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Gambar 8.  Pemetaan Stakeholders 

 

c) Strategi Komunikasi Stakeholders 

Untuk mendukung keberhasilan proyek perubahan ini, tidak lepas dari 

peran para stakeholders, sehingga perlu menggunakan strategi yang tepat 

untuk bisa mempengaruhi agar memberikan dukungan terhadap proyek 

perubahan ini. Strategi komunikasi yang diterapkan dalam mempengaruhi 

stakeholders antara lain sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Promotor 
1. Sekda Kota Palembang 
2. Asisten Ekonomi dan Pembangunan 
3. Sekretaris DKPP  (Promotor) 
4. Kabid TPH 
5. Kabid Perkebunan 
6. Kabid Prasarana, Sarana dan Penyuluhan 
7. Kabid Konsumsi dan Keamanan Pangan 
8. Kabid Ketersediaan dan Distribusi Pangan 
9. Kabid Peternakan dan Kesehatan hewan 

10. Kasubag Umum & Kepegawaian 
11. Kasubag Perencanaan 
12. Kepala UPTD Dinas Ketahanan Pangan dan 

Pertanian Kota Palembang 
13. UPT Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian 

Kota Palembang 

 

Apathetic 
1. Importir buah-buahan 

2. LSM yang tidak terkait 

dengan lingkungan 

 

Defender 
1. Petani 
2. Ketua RW, RT, Karang Taruna 
3. LSM (Organisasi pemerhati 

lingkungan) 
4. Komunitas petani 
5. Media 
6. Organisasi tim penggerak PKK 
7. Darmawanita 
8. Pengusaha bibit 
9. Pengusaha Saprodi Pertanian 

Latens 
1. Wali Kota Palembang 
2. Wakil Wali Kota 
3. Asisten Pemerintahan dan Kesra 
4. Kepala  BPN Kota Palembang 
5. Kepala Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura 

Prov. Sumsel 
6. Kepala BPKAD Kota Palembang 
7. Kepala Dinas PUPR Kota  Palembang 
8. Kepala Dinas DLHK Kota Palembang 
9. Kepala Dinas Pendidikan Kota palembang 
10. Kabag Hukum Setda Kota Palembang 
11. Kepala Dinas Inspektorat 
12. Kepala BKSDM Kota Palembang 
13.  Kepala DISHUB 
14.  Kepala KASAT POL PP 
15. Kepala Kadin KOMINFO 
16. Kecamatan se Kota Palembang 
17. Kelurahan se Kota Palembang 

Pengaruh + 

Pengaruh - 
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Tabel 10. Strategi Komunikasi Stakeholders 

PROMOTOR 

Strategi komunikasi yang dilakukan terhadap kelompok Promotor adalah 

menggunakan metode konsultasi, penyampaian informasi/laporan secara langsung, 

penjelasan, koordinasi, diskusi 
  

Sekretaris Daerah Kota Palembang Laporan Langsung, Penjelasan, Konsultasi, 
Diskusi, Melaporkan Proses Pelaksanaan 
secara kontinyu 

Asisten Bidang Ekonomi Setda Kota 
palembang 

Konsultasi, Penjelasan dan Diskusi 

Kabid TPH Rapat Koordinasi, Penjelasan dan Diskusi 

Kabid Perkebunan Rapat Koordinasi, Penjelasan dan Diskusi 

Kabid Prasarana, Sarana dan 
Penyuluhan 

Memberikan Laporan  

Kabid Konsumsi dan Keamanan 
Pangan 

Memberikan Laporan 

Kabid Ketersediaan dan Distribusi 
Pangan 

Rapat Koordinasi, dan Diskusi 

Kabid Peternakan dan Kesehatan 
hewan 

Rapat Koordinasi, Penjelasan dan Diskusi 

Kasubag Umum & Kepegawaian Rapat Koordinasi, Penjelasan dan Diskusi 

Kasubag Perencanaan Memberikan Laporan 

Kepala UPTD Dinas Ketahanan 
Pangan dan Pertanian 

Rapat Koordinasi, dan Diskusi 

UPT Dinas Ketahanan pangan 
Pertanian Kota Palembang 

Rapat Koordinasi, dan Diskusi 

LATENS 

Strategi Komunikasi yang digunakan untuk stakeholders kategori Latens adalah 

berupa metode informatif (penjelasan), koordinasi serta komunikasi sehingga proyek 

perubahan ini dapat diterima dan didukung tanpa ada pertentangan 
Wali Kota Palembang Laporan Langsung, Penjelasan dan 

Konsultasi 

Wakil Wali Kota 
 

Laporan Langsung, Penjelasan dan 
Konsultasi 

Asisten Pemerintahan dan Kesra Koordinasi, Komunikasi dan Penjelasan 

Kepala Dinas Tanaman Pangan dan 
Hortikultura Prov. Sumsel 

Koordinasi, Komunikasi dan Penjelasan 

Kepala  BPN Kota Palembang Koordinasi, Komunikasi dan Penjelasan 

Kepala BPKAD Kota Palembang Koordinasi, Komunikasi dan Penjelasan 

Kepala Dinas PUPR Kota  Palembang Koordinasi, Komunikasi dan Penjelasan 

Kepala Dinas DLHK Kota Palembang Koordinasi, Komunikasi dan Penjelasan 

Kepala Dinas Pendidikan Kota palembang Koordinasi, Komunikasi dan Penjelasan 

Kepala Kadin KOMINFO Koordinasi, Komunikasi dan Penjelasan 

Kepala KASAT POL PP Koordinasi, Komunikasi dan Penjelasan 

Kecamatan se Kota Palembang Koordinasi, Komunikasi dan Penjelasan 

Kelurahan se Kota Palembang Koordinasi, Komunikasi dan Penjelasan 

APATHETIC 

Strategi komunikasi yang digunakan untuk stakeholders Apathetic adalah berupa 

sosialisasi, pemberian informasi yang informative dan persuasif, penjelasan sehingga 

diharapkan dapat memberikan dukungan dan perhatian terhadap proyek perubahan 

ini 

Perusahaan importir buah-buahan Sosialisasi, Pemberian Informasi, Penjelasan 

LSM yang tidak terkait dengan 
lingkungan 

Sosialisasi, Pemberian Informasi, Penjelasan 
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d) Mobilisasi Stakeholders  

Perlu adanya upaya menggerakkan stakeholder di masing-masing agar 

proyek perubahan bisa mencapai tujuan yang diharapkan. Upaya untuk 

memobilisasi stakeholder dalam pelaksanaan proyek perubahan ini adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 11. Mobilisasi Stakeholder 

No Stakeholder Upaya yang dilakukan 

1. Promotor a. Meyakinkan bahwa proyek perubahan ini merupakan hal 

yang sangat diperlukan  

b. Melakukan komunikasi secara rutin dan melibatkan dalam 

proyek perubahan sehingga proyek dapat terlaksana dengan 

adanya dukungan yang penuh 

c. Berkoordinasi secara intens dalam pelaksanaan proyek 

perubahan 

d. Meminta bantuan dalam menyelesaikan persoalan, kendala 

dan hambatan yang terjadi. 

2. Defender a. Memberikan   penjelasan   tentang   proyek perubahan yang 

akan dilakukan 

b. Melakukan pendekatan dan koordinasi agar dapat terlibat 

dalam proses kegiatan 

c. Memberikan   penjelasan   bahwa   proyek perubahan akan 

bermanfaat 

3. Latens 

 

a. Memberikan informasi dan penjelasan tentang proyek   

perubahan   yang   akan dijalankan 

b. Melakukan koordinasi dengan meyakinkan bahwa proyek 

perubahan akan bermanfaat 

c. Melakukan  komunikasi  efektif dan efisien agar dapat terlibat 

dalam kegiatan 

4. Aphatetic a. Membangun komunikasi secara kontinue dan menjelaskan 

proyek perubahan serta manfaatnya 

b. Memberikan motivasi agar turut terlibat dalam proyek 

perubahan 

c. Memberikan    pemahaman    tentang    arti penting dan 

manfaat dari  proyek perubahan. 
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e) Tata Kelola Proyek Perubahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Struktur Tata Kelola Proyek Perubahan 

a. Mentor 

Mentor proyek perubahan ini adalah H. Aprizal Hasyim, S.Sos, MM 

yang menjabat sebagai Sekretaris Daerah Kota Palembang. Mentor 

mempunyai tugas sebagai berikut: 

1) Memberikan bimbingan dan arahan dalam merumuskan atau  

2) mengidentifikasi permasalahan yang krusial dalam organisasi terkait  

dengan implementasi proyek perubahan.  

3) Membantu memetakan milestone yang akan dilaksanakan dan rencana 

jadwal pertemuan yang akan dilaksanakan. 

4) Menjelaskan penyelesaian tugas dan memberikan kesepakatan serta 

persetujuan atas dokumen proposal proyek perubahan yang diajukan oleh 

project leader.  

5) Memberikan dukungan penuh kepada project leader dalam 

mengimplementasikan proyek perubahan.  

6) Memberikan dukungan pelibatan OPD, pejabat struktural dan staf dalam 

menyusun dan implementasi rancangan perubahan.  
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7) Memberikan bimbingan dalam mengidentifikasi dan menemukan solusi 

permasalahan yang timbul. 

8) Memberikan dukungan untuk memanfaatkan sumber daya yang ada 

dalam implementasi proyek perubahan.  

9) Berperan sebagai inspirator dalam melakukan inovasi-inovasi yang 

diperlukan.  

b. Coach 

Coach proyek perubahan ini adalah Dr. Ir. Bambang Budhianto yang 

merupakan Widyaiswara Ahli Utama pada Puslatbang LAN. Adapun tugas 

Coach sebagai berikut: 

1) Memberikan bimbingan, petunjuk, koreksi dan monitoring serta 

pengawasan dalam proses taking ownership dan laboratorium 

kepemimpinan. 

2) Memberikan dukungan dan bimbingan dalam merumuskan proyek 

perubahan dan sebagai inspiratory dalam mengatasi kendala-kendala 

yang tidak dapat diatasi oleh peserta dan bila diperlukan 

mengkoordinasikannya dengan mentor. 

3) Memberikan feedback terhadap kemajuan laporan implementasi yang 

disampaikan peserta sesuai yang dijadwalkan. 

4) Mengoreksi dan mengarahkan pemetaan agenda proyek perubahan yang 

akan dilaksanakan dan rencana jadwal pertemuan yang akan 

dilaksanakan. 

5) Menjadi consuler dalam menumbuhkan inovasi peserta dalam 

penyusunan dan pengimplementasian proyek perubahan. 

c. Project Leader 

Project Leader adalah Herly Kurniawan, S.Sos., MAP. sebagai Kepala 

Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kota Palembang selaku Peserta 

Pelatihan Kepemimpinan Nasional (PKN) Tingkat II Angkatan XXI Tahun 2025 

yang mempunyai tugas sebagai berikut: 

1) Bertanggungjawab atas keberhasilan pelaksanaan Proyek Perubahan. 

2) Mempersiapkan dan merencanakan sebelum pertemuan dengan Mentor 

atau Coach.  

3) Mengambil inisiatif dalam dialog dengan Mentor atau Coach. 
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4) Menggalang komunikasi dan kesepakatan dengan stakeholder terkait 

(internal maupun eksternal). 

5) Membuat laporan kegiatan tahap Taking Ownership. 

6) Melakukan eksekusi keseluruhan tahapan yang telah dirancang dalam 

milestone dengan mendayagunakan seluruh sumber daya yang dimiliki. 

7)  Secara aktif melakukan diskusi melaporkan kemajuan implementasi 

proyek perubahan kepada Mentor/Coach.  

8) Mengacu kepada rumusan milestone dalam dokumen pelaksanaan 

proyek sebagai dasar pencapaian target perubahan.  

9) Menggerakan seluruh elemen stakeholder terkait (internal dan eksternal) 

dalam mendukung seluruh tahapan implementasi perubahan.  

10) Mengembangkan instrument monitoring dan melakukan perekaman 

setiap kemajuan implementasi proyek perubahan. 

11) Mengelola pendokumentasian kegiatan. 

d. Tim Efektif 

Tim Efektif merupakan tim yang membantu project leader dalam 

merealisasikan proyek perubahan mulai persiapan hingga tercapainya 

kemanfaatan proyek perubahan sesuai dengan tahapan milestones yang 

direncanakan. Tim Kerja terbagi dalam empat kelompok kerja yakni:  

1) Tim Perencanaan dan Administrasi  

a) Mengkoordinasikan perencanaan penyusunan Proyek Perubahan  

b) Memastikan efisiensi pembiayaan untuk proyek perubahan 

c) Membuat dokumen yang dibutuhkan dalam penyusunan program 

yang mendukung pelaksanaan proyek perubahan. 

d) Membuat Surat Keputusan tentang Susunan Tim Efektif Proyek 

Perubahan 

e) Mempersiapkan surat-surat internal dan eksternal yang dibutuhkan 

dalam penyusunan proyek perubahan. 

2) Tim Hubungan Masyarakat  

a) Mendokumentasikan setiap proses kegiatan proyek perubahan dalam 

bentuk dokumen tertulis, foto, voice dan video. 

b) Melakukan sosialisisasi dukungan pelaksanaan proyek perubahan 

melalui website, sosial media, dan media lainnya yang efektif. 
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3) Tim Data dan Teknologi Informasi  

a. Mengkoordinasikan dan Mengumpulkan data untuk kepentingan 

proyek perubahan  

b. Mengelola, mengontrol dan mengawasi Aplikasi Tanggap dapat 

befungsi sebagaimana mestinya.  

c. Mengelola dan mengolah data-data yang berkaitan dengan proyek 

perubahan.  

4) Tim Sosialisasi dan Promosi  

a. Melakukan Sosialisasi Gerakan Kota Palembang Menanam Tanaman 

Buah (GERTAMBU). 

b. Melakukan Promosi Gerakan Kota Palembang Menanam Tanaman 

Buah (GERTAMBU). 

5) Tim Gerakan Kota Palembang Menanam Tanaman Buah (GERTAMBU). 

a. Melakukan semua Kegiatan Gerakan Kota Palembang Menanam 

Tanaman Buah (GERTAMBU). 

Proyek perubahan adalah “STRATEGI OPTIMALISASI 

PEMANFAATAN RUANG TERBUKA HIJAU UNTUK TANAMAN 

PRODUKTIF DI KOTA PALEMBANG” melalui Gerakan Kota Palembang 

Menanam Tanaman Buah (GERTAMBU)” adalah hal yang sangat penting 

untuk dilakukan dalam upaya optimalisasi pemanfaatan RTH untuk tanaman 

produktif di Kota Palembang. Rencana Strategi Marketing Proyek Perubahan 

melalui (GERTAMBU) dilakukan di Kota Palembang dengan tujuan 

mendorong transformasi RTH yang selama ini berfungsi sebagai area 

konservasi menjadi kawasan produktif yang berdaya guna, tanpa 

menghilangkan fungsi ekologisnya, sehingga diharapkan dapat mendukung 

ketahanan pangan, pelestarian lingkungan, serta peningkatan kesejahteraan 

masyaraka.  Adapun strategi marketing yang yang digunakan untuk menarik 

dukungan dari stakeholder dengan menggunakan Pendekatan product, place, 

price, promotion dan customer (4P+1C) yaitu: 
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a) Product; SK Wali Kota, Surat edaran Wali kota Kerjasama dengan OPD, 

Stakeholder, Masyarakat, terwujudnya (GERTAMBU) 

b) Price; Partisipasi stakeholders dan Sponsorship 

c) Place; Ruang Terbuka Hijau (RTH) Kota Palembang 

d) Promotion; Media Cetak (Koran lokal), Media Online (WhatsApp, 

Instagram, Facebook, Tik Tok), RRI dan Poadcast melaluai canal 

Youtube Spanduk, banner dan liftlet 

e) Customer; Pemerintah Kota dan Masyarakat 

Kota Palembang

 

 

Gambar 10.  Strategi Marketing Proyek Perubahan 

 

C. Rencana Mata Pelatihan Pilihan Mendukung Proyek Perubaha 

1. Manajemen Pemerintahan 

Manajemen adalah proses mengarahkan dan menggerakkan 

sumber daya manusia dan sumber daya lainnya, seperti material, uang, 

metode dan pasar untuk mencapai tujuan organisasi. Perbedaan 

Pemerintah dan Pemerintahan, Pemerintah lembaga atau badan-badan 

publik yang mempunyai fungsi melakukan upaya untuk mencapai tujuan 
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negara, sedangkan pemerintahan berarti semua kegiatan lembaga atau 

badan badan publik tersebut dalam menjalankan fungsinya untuk 

mencapai tujuan negara. Manajemen pemerintahan adalah suatu proses 

kegiatan melakukan tatakelola atau pengelolaan pemerintahan oleh 

penguasa atau penyelenggara pemerintah dalam rangka mencapai tujuan 

yang telah ditentukan, yaitu meningkatkan kesejahteraan rakyat. 

2. Pembangunan Ekonomi Hijau 

Pembangunan ekonomi hijau merupakan pendekatan yang 

bertujuan untuk menciptakan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan 

sambil melindungi lingkungan. Ini mengedepankan efisiensi sumber daya, 

pengurangan emisi, dan perlindungan ekosistem. Untuk mewujudkan 

pembangunan ekonomi hijau, kolaborasi antara pemerintah, sektor swasta, 

masyarakat sipil, dan akademisi sangat penting. pembangunan ekonomi 

hijau bertujuan untuk menciptakan ekonomi yang tidak hanya 

menguntungkan dari segi finansial, tetapi juga menjaga kelestarian 

lingkungan dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat. 

3. Digital Skill Dalam Penyusunan Kebijakan  

Keterampilan digital (digital skill) dalam penyusunan kebijakan 

adalah kemampuan menggunakan teknologi digital untuk mengumpulkan, 

menganalisis, dan mengelola informasi yang relevan, serta merumuskan 

dan menerapkan kebijakan yang efektif. Keterampilan ini sangat penting 

dalam era digital karena teknologi terus berkembang dan mempengaruhi 

berbagai aspek kehidupan, termasuk pemerintahan dan pembuatan 

kebijakan. Kepemimpinan pada era digital saat ini menjadi kepemimpinan 

yang bersifat strategis yang harus mampu menggerakan sumber daya 

organisasi secara digital.  

 
D.  Rencana Strategi Pengembangan Kompetensi SDM dalam PP  

Melalui proyek perubahan ini, kami ingin mengembangkan kompetensi 

diri berkaitan Kepemimimpinan Kewirausahaan Manajemen Strategsi Sektor 

Publik, Marketing Sektor Publik, dan kepemimpinan digital yang saat ini masih 

belum maksimal. Adapun strategi pengembangan kompetensi diri tersebut 

adalah dengan BELUM OPTIMALNYA RUANG TERBUKA HIJAU UNTUK 
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TANAMAN PRODUKTIF DI KOTA PALEMBANG melalui Gerakan Kota 

Palembang Menanam Tanaman Buah (GERTAMBU) yang didalamnya ada 

penggunaan teknologi informasi/digitalisasi. Selain itu, dengan adanya proyek 

perubahan ini juga dapat meningkatkan kompetensi diri lainnya yang juga 

masih sangat dibutuhkan. Rencana strategi pengembangan kompetensi 

dalam adopsi proyek peruabahan sebagaimana dijelaskan dalam berikut ini: 

 
Tabel 12. Rencana strategi pengembangan kompetensi dalam adopsi proyek 

perubahan  
 

No. 
Pihak 
Terdampak 

Perubahan Kompetensi Yang 
dibutuhkan 

Cara 
Pengembangan 

Kompetensi 

Waktu 

1. Tim Pokja I: 

Perencanaan 

dan Administrasi  

Kemampuan dalam memahami, 

menerapkan dan mengembangkan 

manajemen administrasi dalam 

rangka menyiapkan dan 

melaksanakan proyek perubahan 

Klasikal : 

Rapat & Diskusi 

Minggu ke 4 

Bulan 

Agustus 

2025 

2. Tim Pokja II: 

Data dan 

Teknologi 

Informasi 

Kemampuan untuk menyiapkan 

perumusan kebijakan dan 

mengembangkan IT guna 

simpilifikasi proses pelaporan dan 

mensukseskan proyek perubahan 

Klasikal: 

Rapat & Diskusi 

Minggu ke 1 

Bulan 

Sepetember 

3. Tim Pokja III: 

Sosialisasi dan 

promosi  

Kemampuan untuk memastikan 

keberhasilan kegiatan GERTAMBU 

dengan sosialisasi dan promosi 

yang efektif 

Klasikal: 

Rapat & Diskusi 

Minggu ke 1 

- 2 Bulan 

September 

2025 

4. Tim Pokja IV : 

Hubungan 

dengan 

Masyarakat  

Kemampuan untuk memastikan 

keberhasilan kegiatan GERTAMBU 

dengan bekerjasama dengan 

masyarakat 

Klasikal: 

Rapat & Diskusi 

Minggu 2 

Bulan 

September 

2025 

5. Tim Pokja IV : 

Hubungan antar 

lembaga 

Kemampuan untuk memastikan 

keberhasilan kegiatan GERTAMBU 

dengan bekerjasama dengan pihak 

swasta, maupun pemerintah 

Klasikal: 

Rapat & Diskusi 

Minggu 2 

Bulan 

September 

2025 

6. Tim Pokja V; 

Pelaksanaan 

kegiatan 

(GERTAMBU) 

Kemampuan untuk memastikan 

keberhasilan kegiatan GERTAMBU 

dengan bekerjasama tim 

Klasikal: 

Rapat, Koordinasi 

dan diskusi 

Minggu 2 

Bulan 

September   

s/d Minggu 

2 Bulan 

Oktber 2025 

 

E. Pemetaan Sikap Perilaku Kepemimpinan dan Rencana Strategis 
Pengembangan Diri 
 

1. Hasil Self Asesment 

Berdasarkan isian model asessment yang menggunakan perceptual 

judgement (berbasis persepsi) terhadap perilaku-perilaku praktis seseorang di 
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lingkungan kerja menjadi salah satu alternatif pendekatannya. Persepsi 

penilaian memadukan penilaian dari peserta (selfassessment) dengan 

penilaian dari atasan langsung (mentor), sebagai berikut: 

 
Tabel 13. Pengolahan Gabungan Persepsi Penilaian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 14. Hasil Pemetaan Sikap Perilaku Kepemimpinan 

 

NO Komponen/Subkomponen Strategi pengembangan potensi diri 

1 Integritas/Komitmen (88,30) Memastikan jajaran tim atau pegawai 
dilingkungan tugas untuk mampu konsisten 
menjalankan tugas serta fungsi. 

2 Kerjama/Kerjasama 
Eksternal (88,60) 

Membangun Kerjasama atau aliansi yang 
sinergis dengan pihak eksternal dalam rangka 
penyampaian target kerja. 

3. Mengelola 
perubahan/Pelayanan 
public (88,30) 

Mampu memonitor, mengevaluasi 
memperhitungkan dan mengantisipasi dampak 
dari isu. 
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2.  Rencana Pengembangan Potensi Diri 

Rencana pengembangan potensi diri untuk mengatasi gap antara 

kompetensi peserta dengan kompetensi yang ingin difokuskan mentor 

dipetakan dalam tabel berikut: 

 
   Tabel 14. Rencana Strategi Pengembangan Potensi Diri 

N
o 

Komponen/
Sub 

Komponen 

Hasil Pemetaaan sikap prilaku 
Kepemimpinan 

Strategi Pengembangan 
Potensi Diri 

1. Integritas/ 
Komitmen 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

✓ Kemampuan mempertahankan 
nilai kejujuran, tanggung jawab, 
dan akuntabilitas dalam 
menjalankan tugas serta menjaga 
kepercayaan publik 

✓ Ketekunan dalam menyelesaikan 
tugas hingga tuntas dan 
menunjukkan loyalitas tinggi 
terhadap visi organisasi. 

✓ Mengidentifikasi nilai-nilai pribadi 

yang selaras dengan etika kerja, 

termasuk kejujuran dan integritas 

✓ Membangun sistem kerja yang 

terdokumentasi, terukur, dan bisa 

dipertanggungjawabkan. 

✓ Melakukan audit internal atas 

pelaksanaan tugas dan tanggung 

jawab 

2. Kerjasama/ 
Kerjasama 
External 

Membangun kerjasama atau aliansi 

yang sinergis dengan pihak 

eksternal/ para pemangku 

kepentingan dalam rangka 

pencapaian target kerja organisasi. 

(Kerjasama Eksternal) 

✓ Pengembangan strategi 
kerjasama menentukan tujuan 
dan sasaran bersama yang jelas 
dan dapat diukur untuk 
memastikan sinergi dalam 
kerjasama.  

✓ Menyusun rencana aksi bersama 
yang rinci, termasuk peran dan 
tanggung jawab masing-masing 
pihak. 

3. Mengelola 
Perubahan/ 
Pelayanan 
Publik 

✓ Menyusun program 
pengembangan kompetensi SDM 
dalam jangka panjang, 
melaksanakan manajemen 
pembelajaran, memberikan 
evaluasi dan umpan balik dalam 
lingkup organisasi yang 
dipimpinnya. (Pengembangan Diri 
dan Orang Lain) 

✓ Perencanaan dan antisipasi 
mengembangkan berbagai 
skenario masa depan dan 
rencana tanggap untuk setiap 
skenario. 

✓ Mengidentifikasi dan mengelola 
risiko yang mungkin timbul dari 
isu jangka panjang dan 
perubahan politik. 
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BAB III 

PELAKSANAAN PROYEK PERUBAHAN 

 

 

A. Capaian Pelaksanaan Tahapan Jangka Pendek 

1. Rapat Intern dengan Tim  

Dalam rangka mendukung pelaksanaan proyek perubahan Strategi 

Optimalisasi Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau untuk Tanaman Produktif di 

Kota Palembang telah dilaksanakan rapat internal bersama seluruh tim 

pelaksana.  Rapat ini dipimpin langsung oleh project leader, selaku Kepala 

Dinas Ketahanan Pangan dan Pertaanian Kota Palembang dan dihadiri oleh 

seluruh pejabat structural, Koordinator Penyuluh, KJF/Fungsional Ahli Madya 

serta staf yang terlibat dalam tim pelaksana proyek perubahan yang pada hari 

Rabu, tanggal 27 Agustus 2025, bertempat di ruang rapat Dinas Ketahanan 

Pangan dan Pertanian Kota Palembang. 

  Pembahasan dalam rapat intern adalah langkah strategis yang 

direncanakan dengan cara identifikasi dan pemetaan lokasi RTH yang 

potensial untuk ditanami tanaman buah, Kolaborasi dan koordinasi lintas 

sektor dengan dinas lain, sekolah, komunitas, dan pihak swasta, serta 

penyusunan rencana persiapan, penanaman dan pemeliharaan tanaman 

buah. 
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Gambar 11.  Foto Kegiatan, Undangan, Daftar hadir dan Notulen Rapat 
Intern dengan tim Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kota 
Palembang 
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2. Pembentukan Tim Efektif Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kota 
Palembang 

Sebagai bagian dari upaya mempercepat pencapaian tujuan strategis, 

project leader membentuk Tim Efektif yang bertugas secara khusus dalam 

mendukung pelaksanaan proyek perubahan. Pembentukan Tim efektif ini 

dilaksanakan pada hari Kamis Tanggal 28 Agustus 2024 terdiri dari unsur-

unsur pegawai lintas bidang di lingkungan Dinas Ketahanan Pangan dan 

Pertanian Kota Palembang. Selanjutnya Tim efektif ini dibuatkan Surat 

Keputusan Tim Efektif yang ditandatangani Kepala Dinas Keatahan Pangan 

dan Pertanian Kota Palembang, dimana struktur tim efektif meliputi Tim Pokja 

I: Perencanaan dan administrasi, Tim Pokja II; Data dan teknologi informasi, 

Tim Pokja III; Sosialisasi dan Promosi, Tim Pokja IV; Hubungan Masyarakat; 

Pokja V Hubungan Antar Lembaga dan Tim Pokja VI: Tim GERTAMBU 
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Gambar 12. Foto Rapat, Undangan, Daftar Hadir, Notulen Surat Keputusan 
Tim Efektif DKPP 
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3. Rapat koordinasi dengan Stakeholders 

Telah dilaksanakan Rapat Koordinasi dengan para stakeholders; 

Pertama: 

Pada hari Jumat, tanggal 29 Agustus 2025, bertempat di Dinas 

Ketahanan Pangan dan Pertanian Kota Palembang. Rapat ini bertujuan untuk 

menyamakan persepsi, membangun sinergi, dan memperkuat komitmen lintas 

sektor dalam mendukung program GERTAMBU (Gerakan Kota Palembang 

Menanam Tanaman Buah) sebagai bagian dari strategi pemanfaatan ruang 

terbuka hijau (RTH) untuk tanaman  produktif di Kota Palembang. Rapat ini 

dihadirin OPD terkait, Camat, Ketua Gapoktan, Lurah dan tokoh Masyarakat. 
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Gambar 13. Foto kegiatan, Undangan dan daftar hadir Rapat koordinasi 
dengan Stakeholders  

 

Kedua: 

Pada tanggal 02 September 2025 hari selasa pukul 08.00 sampai 

selesai di ruang rapat 2 Sekda Kota Palembang diadakan rapat pembentukan 

Tim Gerakan Kota Palembang Menanam Tanaman Buah (GERTAMBU) 

Tingkat Kota Palembang dipimpin oleh Sekretaris Daerah Kota Palembang 

yang di hadirin OPD terkait. 
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Gambar 14. Foto kegiatan, dan SK Tim Pelaksana GERTAMBU 
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4. Koordinasi dan Kegiatan Bersama Instasi Vertical 

PERTAMA; 

Pada hari Kamis, tanggal 04 September 2025, telah dilaksanakan 

kegiatan koordinasi antara Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian (DKPP) 

Kota Palembang dengan Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) Kelas I Kota 

Palembang. Kegiatan ini berlangsung di Kantor DKPP mulai pukul 13.00 WIB 

hingga selesai. Koordinasi membahas rencana pelaksanaan penanaman 

pohon kelapa secara serentak yang dilakukan di halaman Kantor DKPP. 

Dalam pertemuan tersebut, kedua belah pihak sepakat untuk bekerja sama 

dalam kegiatan penghijauan.  

Selanjutnya pada hari Senin, tanggal 08 September 2025, telah 

dilaksanakan kegiatan lanjutan koordinasi antara Dinas Ketahanan Pangan 

dan Pertanian (DKPP) Kota Palembang, Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) 

Kelas I Kota Palembang, dan Wali Kota Palembang. Kegiatan ini berlangsung 

di Kantor Wali Kota Palembang mulai pukul 08.00 WIB hingga selesai. 

Koordinasi ini merupakan tindak lanjut dari rencana kegiatan penanaman 

pohon kelapa secara serentak yang akan dilaksanakan di halaman Kantor 

Dinas DKPP Kota Palembang. Dalam pertemuan tersebut, Wali Kota 

Palembang memberikan dukungan penuh terhadap inisiatif ini sebagai bagian 

dari upaya penghijauan Kota Palembang. 
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Gambar 15. Foto kegiatan koordinasi antara DKPP Kota Palembang dengan 
Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) Kelas I Kota Palembang (04 
September 2025) 
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Gambar 16: Foto kegiatan koordinasi antara DKPP Kota Palembang dengan 

Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) Kelas I Kota Palembang  
bersama Wali Kota Palembang (08 September 2025) 
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KEDUA; 

Melaksanakan Koordinasi dan Pelaksanaan secara simbolis penanaman 

Tanaman buah di perkarangan Stasiun RRI Kota Palembang pada hari Kamis 

Tanggal 04 september 2025 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 17. Foto kegiatan koordinasi dan penanaman secara simbolis di RRI 

Kota Palembang 
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KETIGA; 

Koordinasi dan Kegiatan Bersama instasi vertical Dinas Ketahanan 

Pangan dan Pertanian Kota Palembang bersamaan dengan Bulan Bakti PMI 

Kota Palembang di Universitas IBA dengan pelaksanaan penanaman 

tanaman pohon buah secara simbolis di perkarangan Universitas IBA pada 

Hari Sabtu Tanggal 20 September 2025 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 18. Pelaksanaan penanaman tanaman pohon buah secara simbolis di 
perkarangan Universitas IBA   
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KELIMA;  

Pelaksanann simbolis penanaman Tanaman buah di Karang Taruna 

Kota Palembang pada Hari Jumat Tanggal 26 September 2025 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 19. Sosialisasi dan Penanaman Secara Simbolis Tanaman Buah Pada 

Kgiatan Bulan Bakti Karang Taruna Kota Palembang 

 
5. Rapat Penyusunan Standar Operasional 

Kegiatan penyusunan SOP dilaksanakan pada Senin, tanggal 01 September 

2025 bertempat di ruang rapat Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kota 

Palembang dengan melibatkan tim efektif. Tujuan Penyusunan SOP sebagai berikut: 

a) Memberikan panduan teknis dan prosedural dalam setiap tahapan pelaksanaan 

program GERTAMBU, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi.  

b) Menjamin keseragaman tindakan dan kualitas hasil di seluruh lokasi implementasi 

program. 

c) Menjadi acuan bagi semua pihak yang terlibat, baik dari internal dinas maupun 

eksternal (stakeholder, mitra, masyarakat). 

d) Mendukung keberlanjutan dan replikasi program di masa mendatang. 
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Gambar 20. Foto kegiata, undangan, daftar hadir, SOP 

 
6. Sosialisasi Gerakan Kota Palembang Menanam 

Tanaman Buah 

PERTAMA: 

Pada hari Kamis, tanggal 25 September 2025, telah dilaksanakan 

kegiatan rapat koordinasi dan sosialisasi bersama Tim Pelaksana Tingkat 

Kota Palembang Gerakan Kota Palembang Menanam Tanaman Buah di 

ruang rapat Parameswara, lantai 2 Kantor Wali Kota Palembang dihadirin 

OPD terkait, camat/lurah sekota Palembang, Rapat yang di buka oleh Asisten 

2 Sekda Kota Palembang dan Kepala DKPP menyampaikan program dan 

menjelaskan peran OPD dalam kegiatan GERTAMBU. 
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Gambar 21. Foto kegiatan dan absen sosialisasi tingkat kota Palembang 
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KEDUA;  

 Sosialisasi Gerakan Kota Palembang Menanam Tanaman Buah 

(GERTAMBU) di karang Taruna Kota Palembang dilaksanakan pada Hari 

Jumat Tanggal 18 September 2025 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 22. Foto kegiatan dan daftar hadir sosialisasi SOP di Sekretariat 

Karang Taruna Kota Palembang 
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KETIGA; 

Diseminasi Gerakan Kota Palembang Menanam Tanaman Buah 

(GERTTAMBU) dilakukan melalui media elektronik (siaran Telivisi  RRI) dan 

Media sosial Instragram (IG), Fecebok (FB), Whatsapp (WA), Youtobe dan 

media oline lainnya 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 23. Foto kegiatan sosialisasi Gertambu melalui media sosial 
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7. Survei Penentuan Titik Tanaman Buah 500 Batang  

Sebagai bagian dari program Gerakan Tanam Buah (GERTAMBU) di 

Kota Palembang, Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian (DKPP) 

melaksanakan serangkaian kegiatan koordinasi dan penanaman pohon buah 

bersama sejumlah instansi pada awal September 2025. Kegiatan ini bertujuan 

mendukung ketahanan pangan perkotaan, pelestarian lingkungan, serta 

pemanfaatan lahan pekarangan dan ruang terbuka hijau. project leader 

melaksanakan koordinasi internal serta persiapan teknis pelaksanaan 

kegiatan GERTAMBU yang akan dilaksanakan di berbagai titik di Kota 

Palembang. Persiapan mencakup pengecekan lokasi tanam, kesiapan bibit, 

serta sinergi dengan pihak-pihak terkait. Titik lokasi penanaman sebagai 

berikut: 

a) Mall Pelayanan Publik Jakabaring 
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b) BPSDM Provinsi Sumatera Selatan 
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c) Kantor RRI Palembang  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d) Alang-alang Lebar (perbatasan Kota Palembang dengan Kabupaten 

Banyuasin) 
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e) Kertapati (perbatasan dengan Kabupaten Ogan Ilir) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

f) Jl. Angkatan 45 Kota Palembang 
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8. Persiapan Penanaman Tanaman Buah 500 Batang  

Persiapan media lubang tanam, tahapan ini menjadi fondasi penting 

guna memastikan tanaman buah yang ditanam dapat tumbuh optimal. 

Penggalian lubang tanam dengan ukuran ideal, umumnya 60 cm x 60 cm x 

60 cm, disesuaikan dengan jenis tanaman buah yang akan ditanam. 

Lubang digali minimal satu minggu sebelum penanaman agar tanah 

menjadi gembur dan racun-racun dari dalam tanah bisa menguap. 

Media tanam kemudian dipersiapkan dengan mencampurkan tanah 

galian bagian atas (topsoil) dengan pupuk organik seperti kompos atau 

pupuk kandang dalam perbandingan 2 :1. Untuk meningkatkan kesuburan, 

dapat juga ditambahkan sekam bakar atau arang sekam, serta sedikit kapur 

dolomit untuk menetralkan pH tanah jika diperlukan. Setelah media tanam 

siap, lubang kembali ditutup sebagian dengan campuran tersebut dan 

dibiarkan selama beberapa hari sebelum bibit ditanam. Tahapan ini 

bertujuan untuk memastikan mikroorganisme dalam pupuk mulai aktif dan 

tercipta kondisi lingkungan tanah yang ideal untuk pertumbuhan akar 

tanaman. Lokasi persiapan lubang tanam sebagai berikut: 

a) Mall Pelayanan Publik Jakabaring 
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b) BPSDM Provinsi Sumatera Selatan 

 

 

 

c) Kantor RRI Palembang  
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d) Alang-alang Lebar (perbatasan Kota Palembang dengan Kabupaten 

Banyuasin) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

e) Kertapati (perbatasan dengan Kabupaten Ogan Ilir) 
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f) Jl. Angkatan 45 Kota Palembang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

9. Penanaman Tanaman Buah 

Kegiatan penanaman ini dilaksanakan beberapa titik di Kota Palembang 

dengan total 850 pohon buah ditanam. Adapun jenis tanaman buah yang 

ditanam antara lain mangga, nangka kelengkeng dan kelapa. Penanaman 

dilakukan Dinas ketahanan Pangan dan Pertanian Kota palembang secara 

gotong royong. Melalui kegiatan GERTAMBU ini, Pemerintah Kota Palembang 

mengajak seluruh masyarakat untuk berpartisipasi aktif dalam penghijauan 

kota serta memanfaatkan lahan pekarangan dan ruang terbuka hijau untuk 

tanaman produktif. Program ini diharapkan dapat memberikan manfaat jangka 

panjang, tidakhanya dalam memperindah kota dan memperbaiki kualitas 

udara, tetapi juga menjadi sumber pangan dan ekonomi masyarakat di masa 

mendatang. Rekap kegiatan GERTAMBU sebagai berikut; 
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Tabel 15. Rekap Kegiatan Gerakan Kota Palembang Menanam Tanaman 

Buah (GERTAMBU) 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Lokasi Waktu Pelaksanaan 
Jumlah Tanam 

(btg) 

1. Dinas Ketahanan Pangan dan 
Pertanian Kota Plembang 
(Tanaman Kelapa) 

09 September 2025 50 

2. Agropolitan (Kelapa) 09 September 2025 50 

3. BPP Gandus (Kelapa) 24  September 2025 25 

4. BPP Kalidoni (Kelapa) 09 September 2025 25 

5. BPP Sekojo (Kelapa) 09 September 2025 25 

6. BPP SU I (Kelapa) 09 September 2025 25 

7. Masjid Agung (Tanaman Buah) 16 September 2025 15 

8. Bulan Bakti PMI Kota 
Palembang di Universitas IBA 
(Tanaman Buah) 

20 September 2025 30 

9. Bulan Bakti Karang Taruna 
Kota Palembang 

26 September 2025 100 

10. Lingkungan DKPP (Tanaman 
Buah) 

26 September 2025 100 

11. Kec. Kertapati Perbatasan 
dengan Kab. OI (Tanaman 
Buah) 

08 Oktober 2025 160 

12. RSUD BARI (Tanaman Buah) 08 Oktober 2025 28 

13. Mall Pelayanan Publik 
(Tanaman Buah) 

08 Oktober 2025 14 

14. RRI Kota Palembang 
(Tanaman Buah) 

08 Oktober 2025 14 

15. Jl. Bay Pas Kec Alang-alang 
Lebar (Tanaman Buah) 

08 Oktober 2025 169 

16. Pulau Taman Simpang 3 Jl. 
Angkatan 45 (Tanaman Buah) 

08 Oktober 2025 6 

17. Lingkungan BPSDMD Prov. 
Sumsel (Tanaman Buah) 

08 Oktober 2025 14 

 Jumlah  850 
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1) Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kota Plembang (Tanaman Kelapa) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2) Agropolitan (Kelapa) 
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3) BPP Gandus (Kelapa) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4) BPP Kalidoni (Kelapa) 
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5) BPP SU I (Kelapa) 

 

3*  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6) Masjid Agung (Tanaman Buah) 
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7) Bulan Bakti Karang Taruna Kota Palembang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

8) Lingkungan DKPP (Tanaman Buah) 
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9) Kec. Kertapati Perbatasan dengan Kab. OI (Tanaman Buah) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10) RSUD BARI (Tanaman Buah) 
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11) Mall Pelayanan Publik (Tanaman Buah) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

12) RRI Kota Palembang (Tanaman Buah) 
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13) Jl. Bay Pas Kec Alang-alang Lebar (Tanaman Buah) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

14) Pulau Taman Simpang 3 Jl. Angkatan 45 (Tanaman Buah) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

74 
 

15) Lingkungan BPSDMD Prov. Sumsel (Tanaman Buah)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Manfaat Capaian Tahapan Jangka Pendek 

Pelaksanaan Pilot Project Gerakan Kota Palembang Menanam 

Tanaman Buah (GERTAMBU) Kegiatan penanaman perdana di beberapa titik 

ruang terbuka hijau menjadi langkah nyata implementasi proyek perubahan. 

Hasil jangka pendek menunjukkan bahwa lahan-lahan tersebut dapat 

dioptimalkan untuk menghasilkan tanaman buah yang bernilai ekonomi dan 

ekologis. Dari tahapan jangka pendek ini, dihasilkan model atau contoh 

konkret pemanfaatan ruang terbuka hijau yang produktif, yang dapat dijadikan 

acuan bagi wilayah atau kecamatan lain di Kota Palembang. Model ini 

membuktikan bahwa program penanaman tanaman buah dapat berjalan 

efektif dengan dukungan lintas pihak dan partisipasi aktif masyarakat. Nilai 

secara ekonomis GERTAMBU dapat di lahat pada Tabel 16 sebagai berikut; 
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Tabel 16. Biaya Proyek Perubahan GERTAMBU jangka pendek 

No Komponen Biaya Satuan Volume Harga 
Satuan (RP) 

Total (RP) 

1. Bibit unggul Lengkeng Batang 350 150.000 52.000.000 

 Bibit unggul Nangka Batang 150 150.000 22.500.000 

 Bibit unggul Mangga Batang 150 150.000 22.500.000 

 Bibit Kelapa Batang 200 30.000 6.000.000 

2. Pupuk dasar (kompos, 
NPK, dolomit) 

Paket 850 10.000 8.500.000 

3. Biaya olah tanah & 
tanam (tenaga kerja) 

HOK          30 150.000 4.500.000 

4. Perawatan tahun 
pertama (penyiraman, 
pemangkasan, pupuk 
susulan) 

Paket   3.000.000 

5. Alat pertanian  Paket   5.000.000 

6. Biaya transportasi & 
distribusi bibit 

Paket   2.000.000 

 Total Biaya (Jangka 
Pendek) 

   126.000.000 

 
 

C. Analisis Usaha GERTAMBU dan Kepemanfaatan RTH 

 
1. Estimasi Biaya 

No Komponen Biaya Satuan Volume Harga 
Satuan (RP) 

Total (RP) 

1. Bibit unggul Lengkeng Batang 350 150.000 52.000.000 

 Bibit unggul Nangka Batang 150 150.000 22.500.000 

 Bibit unggul Lengkeng Batang 150 150.000 22.500.000 

 Bibit Kelapa Batang 200 30.000 6.000.000 

2. Pupuk dasar (kompos, 
NPK, dolomit) 

Paket 850 10.000 8.500.000 

3. Biaya olah tanah & 
tanam (tenaga kerja) 

HOK          30 150.000 4.500.000 

4. Perawatan tahun 
pertama (penyiraman, 
pemangkasan, pupuk 
susulan) 

Paket   3.000.000 

5. Alat pertanian  Paket   5.000.000 

6. Biaya transportasi & 
distribusi bibit 

Paket   2.000.000 

 Total Biaya (Tahun 1)    126.000.000 

 

2. Estimasi Biaya Operasional Tahun ke-2 dan ke-3 

Komponen Tahun ke-2 (Rp) Tahun ke-3 (Rp) 

Pemupukan susulan & pestisida 3.000.000 3.500.000 

Perawatan & tenaga kerja 2.500.000 3.000.000 

Biaya pemangkasan & penyiangan 1.000.000 1.000.000 

Total Operasional Tahunan 6.500.000 7.500.000 
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3. Estimasi Produksi dan Nilai Penjualan 

Jenis Buah Jumlah 
Pohon 

Produksi 
per Pohon 

(kg/th) 

Total 
Produksi 

Harga Jual Nilai tahun 
ke-3 (Rp) 

Lengkeng 350 10 3.500 40.000 140.000.000 

Nangka 150 20 3.000 8.000 24.000.000 

Mangga 150 20 3.000 15.000 45.000.000 

Kelapa 200 50 10.000 5.000 50.000.000 

Total Prodsi 
Tahun ke-3 

- - 6.500 - 259.000.000 

4. Analisis Keuangan 

Komponen Nilai 

Total Biaya 3 Tahun 133.500.000 

Pendapatan Tahun ke 3 259.000.000 

Laba Bersih (Tahun ke 3) 125.500.000 

Benefit-Cost Ratio (BCR) 259.000.000/133.500.000= 1,94 

Artinya, setiap Rp 1 yang diinvestasikan menghasilkan Rp 1,94 nilai ekonomi. 

 

Dengan GERTAMBU 500 batang tanaman buah (nangka, mangga, dan 

kelengkeng) maka:  

1) Membutuhkan investasi awal sekitar Rp 133,5 juta, dengan total biaya 

hingga panen ± Rp 14 juta. 

2) Memberikan potensi pendapatan Rp 259 juta/tahun saat tanaman 

berproduksi penuh. 

3) Memberikan keuntungan bersih ±Rp 125,5 juta dan rasio BCR 1,94 

sangat layak secara ekonomi. 

4) Dapat menjadi dasar pengembangan kebun produktif perkotaan, 

agrowisata, dan UMKM olahan buah lokal. 

 
5. Analisis Kepemanfaatn Ruang Terbuka Hijau (RTH) 

Kota Palembang memiliki luas wilayah sebesar 352,51 km² atau setara 

dengan 35.251 hektar. Ketersediaan RTH di Kota Palembang mencapai 

sekitar 12% atau 4.230,12 ha yang saat ini sebagian besar baru dimanfaatkan 

untuk penanaman tanaman hias, tanaman peneduh, dan vegetasi non-

produktif. Dari RTH 4.230,12 ha akan diupayakan sebanyak 30% atau 1.269 

ha untuk dimanfaatkan tanaman produktif, khususnya tanaman buah-buahan 

dalam pelaksanaan Proyek Perubahan Strategi Optimalisasi Pemanfaatan 

Ruang Terbuka Hijau untuk Tanaman Produktif di Kota Palembang melalui 
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Gerakan Kota Palembang Menanam Tanaman Buah (GERTAMBU). Dalam  1 

ha lahan bisa ditanami 150 tanaman buah dengan jarak tanam 6 x 6 meter, 

dalam proyek perubahan ini team leader berhasil melaksanakan penanaman 

tanaman buah-buahan sebanyak 850 batang buah atau 0,45% target capaian 

di Jangka Pendek. Jangka Menengah target tanam GERTAMBU sebanyak 

2.500 batang dan Jangka Panjang target GERTAMBU sebanyak 10.000 

batang buah. 

 
D. Kepemimpinan Strategi 

Sebagai bentuk komitmen terhadap pembangunan berkelanjutan, 

Pemerintah Kota Palembang mencanangkan Gerakan Kota Palembang 

Menanam Tanaman Buah (GERTAMBU). Program ini tidak hanya bertujuan 

untuk menghijaukan kota, tetapi juga mengoptimalkan RTH agar memiliki nilai 

ekologis, sosial, dan ekonomi. Dengan menanam tanaman buah pada taman 

kota, pekarangan, dan ruang publik lainnya, diharapkan masyarakat dapat 

memperoleh manfaat langsung baik dari aspek lingkungan maupun ekonomi 

rumah tangga. 

Dalam pelaksanaan program ini, kepemimpinan strategis menjadi 

faktor penentu keberhasilan. Pemimpin strategis tidak hanya berperan 

sebagai pengambil keputusan, tetapi juga sebagai pengarah visi, motivator, 

inovator, serta penghubung antara pemerintah dan masyarakat. 

Kepemimpinan strategis menuntut kemampuan berpikir jangka panjang, 

merancang kebijakan yang adaptif, dan membangun kolaborasi lintas sektor 

untuk mencapai hasil yang berkelanjutan. 

Melalui kepemimpinan yang visioner mampu menempatkan gerakan 

menanam buah sebagai bagian dari strategi besar pembangunan hijau kota 

(green city development). Dengan pendekatan partisipatif, pemerintah 

mengajak berbagai pihak mulai dari dinas terkait, lembaga pendidikan, 

komunitas lingkungan, hingga masyarakat umum untuk turut serta dalam 

kegiatan menanam dan merawat tanaman buah. Kepemimpinan strategis 

yang kolaboratif ini memperlihatkan bagaimana kebijakan publik dapat 

berjalan efektif bila dikelola dengan arah yang jelas dan partisipasi luas. 
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Selain mengedepankan aspek lingkungan, kepemimpinan strategis 

juga mampu mengintegrasikan dimensi ekonomi dan sosial dalam 

pemanfaatan RTH. Tanaman buah yang ditanam di taman atau area publik 

tidak hanya memperindah kota, tetapi juga menjadi sumber hasil panen yang 

dapat dikelola oleh masyarakat sekita yang meningkatkan nilai tambah dan 

kesejahteraan warga. 

Kepemimpinan strategis juga terlihat dari kemampuan Upaya 

pengelolaan risiko dilakukan dengan menerapkan sistem pemantauan dan 

evaluasi berbasis data yang melibatkan warga dan komunitas lingkungan. 

Risiko kegagalan pertumbuhan tanaman, gangguan perawatan, atau 

ketidakberlanjutan program diminimalisasi melalui pelatihan, supervisi 

berkala, dan penyediaan sumber daya teknis. Selain itu, pemerintah juga 

mengantisipasi potensi hambatan sosial dan budaya melalui sosialisasi 

intensif dan pelibatan aktif berbagai pihak. 

Dalam pemanfaatan peluang, kepemimpinan strategis menggandeng 

instansi vertikal, badan usaha, serta sektor pendidikan untuk mendukung 

pendanaan, sumber daya manusia, dan inovasi teknologi pertanian perkotaan. 

Kolaborasi ini membuka ruang optimalisasi sumber daya yang ada, sekaligus 

menciptakan multiplier effect dalam pengembangan gerakan. 

Optimalisasi sumber daya juga terlihat dari penggunaan lahan RTH 

yang selama ini kurang dimanfaatkan secara produktif, dengan mengubahnya 

menjadi ruang hidup yang memberikan manfaat ekologis sekaligus ekonomi. 

Pengelolaan anggaran yang efisien dan pemanfaatan teknologi informasi 

untuk pemantauan menjadikan proyek ini dapat dilaksanakan secara efektif 

dan efisien tanpa membebani anggaran daerah secara berlebihan. 

 
E. Implementasi Strategi Marketing dan Deseminasi 

Gerakan Kota Palembang Menanam Tanaman Buah (GERTAMBU) 

tidak hanya merupakan kegiatan lingkungan, tetapi juga sebuah program 

sosial-ekonomi yang membutuhkan strategi pemasaran dan diseminasi 

(penyebaran informasi) yang efektif. Implementasi strategi marketing 

dilakukan agar masyarakat memahami manfaat program, tertarik untuk 
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berpartisipasi, serta mampu mengembangkan nilai ekonomi dari hasil 

penanaman buah. 

Implementasi strategi marketing dan deseminasi dalam program 

Gerakan Kota Palembang Menanam Tanaman Buah (GERTAMBU) 

difokuskan pada peningkatan kesadaran, partisipasi, serta dukungan dari 

berbagai pemangku kepentingan dan masyarakat luas. Strategi ini dirancang 

untuk memastikan pesan, tujuan, dan manfaat program tersampaikan dengan 

efektif sehingga dapat mendorong keterlibatan aktif dan keberlanjutan 

gerakan. 

Pertama, dilakukan kampanye komunikasi terpadu menggunakan 

berbagai media, seperti media elektronik Televisi, Radio, media sosial 

Instragram (IG), Whatsapp (WA) Facebook (FB), media cetak online dan 

Youtobe, untuk memperkenalkan GERTAMBU kepada masyarakat. Materi 

kampanye menekankan pentingnya penghijauan, ketahanan pangan, dan 

manfaat ekonomi dari menanam tanaman buah di perkotaan. 

Kedua, diselenggarakan sosialisasi langsung yang melibatkan 

komunitas lokal Karang Taruna serta lembaga pemerintahan terkait. 

Pendekatan tatap muka ini memungkinkan interaksi dua arah, membangun 

kepercayaan, dan memperkuat kapasitas masyarakat dalam pelaksanaan 

budidaya tanaman buah. 

Ketiga, pemanfaatan jaringan kemitraan dengan instansi vertical 

Melalui kolaborasi ini, sumber daya dan informasi dapat disebarkan lebih 

efektif serta didukung oleh berbagai pihak yang memiliki kepentingan dan 

tanggung jawab terhadap keberhasilan gerakan. Implementasi strategi 

marketing dan deseminasi dapat di lihat pada Gambar berikut. 
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1. Peta Stakeholder 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Promotor 
1. Sekda Kota Palembang 
2. Asisten Ekonomi dan Pembangunan 
3. Sekretaris DKPP  (Promotor) 
4. Kabid TPH 
5. Kabid Perkebunan 
6. Kabid Prasarana, Sarana dan Penyuluhan 
7. Kabid Konsumsi dan Keamanan Pangan 
8. Kabid Ketersediaan dan Distribusi Pangan 
9. Kabid Peternakan dan Kesehatan hewan 
10. Kasubag Umum & Kepegawaian 
11. Kasubag Perencanaan 
12. Kepala UPTD Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kota 

Palembang 
13. UPT Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kota 

Palembang 

 

Apathetic 
1. Importir buah-buahan 

2. LSM yang tidak terkait dengan lingkungan 

 

Defender 
1. Petani 
2. Ketua RW, RT, Karang Taruna 
3. LSM (Organisasi pemerhati lingkungan) 
4. Komunitas petani 
5. Media 
6. Organisasi tim penggerak PKK 
7. Darmawanita 
8. Pengusaha bibit 
9. Pengusaha Saprodi Pertanian 

Latens 
1. Wali Kota Palembang 
2. Wakil Wali Kota 
3. Asisten Pemerintahan dan Kesra 
4. Kepala  BPN Kota Palembang 
5. Kepala Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Prov. Sumsel 
6. Kepala BPKAD Kota Palembang 
7. Kepala Dinas PUPR Kota  Palembang 
8. Kepala Dinas DLHK Kota Palembang 
9. Kepala Dinas Pendidikan Kota Palembang 
10. Kabag Hukum Setda Kota Palembang 
11. Kepala Dinas Inspektorat 
12. Kepala BKSDM Kota Palembang 
13.  Kepala DISHUB 
14. Kepala KASAT POL PP 
15. Kepala Kadin KOMINFO 
16. Kecamatan se Kota Palembang 

17. Kelurahan se Kota Palembang 

Pengaruh + 

Pengaruh - 

Interest + 
Interest - 

Rancangan Proyek Perubahan 

Promotor 

1. Wali Kota Palembang 
2. Wakil Wali Kota 
3. Sekda Kota Palembang 
4. Asisten Ekonomi dan Pembangunan 
5. Hj. Kartika Sandra Desi Anggota DPRI Komisi IV 
6. Keapala Lembaga Pemasyarakatan Kelas I Palembang 
7. Kakanwil Direktorat Jenderal Imigrasi Sumatera Selatan 
8. Ketua Karang Taruna Kota dan Karang Taruna seluruh Kec. 
9. Ketua PMI 
10. Rektor Universitas IBA 
11. Kepala Dinas (Inspektorat, BPKAD, BKSDM, PUPR, DLHK, PERKIM, DISHUB, KASAT POL PP, 

KOMINFO, Diknas) 
12. Ketua TP PKK 
13. Sekretaris DKPP  (Promotor) 
14. Kabid TPH 
15. Kabid Perkebunan 
16. Kabid Prasarana, Sarana dan Penyuluhan 
17. Kabid Konsumsi dan Keamanan Pangan 
18. Kabid Ketersediaan dan Distribusi Pangan 
19. Kabid Peternakan dan Kesehatan hewan 
20. Kasubag Umum & Kepegawaian 
21. Kasubag Perencanaan 
22. Kepala UPTD Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kota Palembang 

Apathetic 
1. Importir buah-buahan 

2. LSM yang tidak terkait dengan lingkungan 

 

Defender 
1. Petani 
2. Ketua RW, RT 
3. LSM (Organisasi pemerhati 

lingkungan) 
4. Komunitas petani 
5. Media 
6. Darmawanita 
7. Pengusaha bibit 
8. Pengusaha Saprodi Pertanian 

 

Latens 
1. Asisten Pemerintahan dan Kesra 
2. Kepala  BPN Kota Palembang 
3. Kecamatan se Kota Palembang 
4. Kelurahan se Kota Palembang 

 

Pengaruh + 

Pengaruh - 

Implementasi Proyek Perubahan 

Interest - Interest + 
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a) Pemerintah Internal 

Dalam pelaksanaan Gerakan Kota Palembang Menanam Tanaman 

Buah, Kepala Dinas, Kepala Bidang, UPT, BPP dan staf Dinas Ketahanan 

Pangan dan Pertanian Kota Palembang berperan sebagai pemangku 

kepentingan internal memiliki posisi yang sangat strategis, bertindak sebagai 

penggagas kebijakan, sebagai penggerak, koordinator, dan pengendali 

jalannya GERTAMBU. Pemetaan stakeholder internal untuk memastikan 

setiap perangkat daerah memiliki peran yang jelas, saling terintegrasi, dan 

bekerja menuju tujuan bersama, yaitu optimalisasi pemanfaatan ruang terbuka 

hijau untuk tanaman produktif di Kota Palembang. 

b) Pemerintah Ekternal 

Pada Tingkat eksternal, dukungan dari Wali Kota Palembang, Wakil Wali 

Kota Palembang, Sekretaris Daerah (Sekda) Kota Palembang, Hj. Kartika 

Sandra Desi Anggota DPRI Komisi IV, Kepala Lembaga Pemasyarakatan 

Kelas I Palembang, Kakanwil Direktorat Jenderal Imigrasi Sumatera Selatan, 

Ketua Karang Taruna Kota dan Karang Taruna seluruh Keamatan Kota 

Palembang, Ketua PMI, Rektor Universitas IBA, Sekretaris DKPP dan 

Organisasi Perangkat Daerah (OPD) terkait, Camat, Lurah. Dimana Wali Kota 

berperan sebagai pengarah kebijakan, Sekda mengoordinasikan pelaksanaan 

lintas OPD, sedangkan OPD terkait (Inspektorat, Bappedalitbang, BKSDM, PUPR, 

DLHK, PERKIM, DISHUB, KASAT POL PP, KOMINFO, Diknas). Camat berperan 

mengkoordinasikan kegiatan di tingkat kecamatan, dan Lurah menjadi 

penggerak langsung masyarakat di lapangan. Peran sinergi antarlevel 

pemerintahan ini menjadikan Gerakan Kota Palembang Menanam Tanman 

Buah (GERTAMBU) berjalan efektif, partisipatif, dan berkelanjutan dalam 

mewujudkan ruang terbuka hijau produktif di Kota Palembang. 

c) Masyarakat (Civil Society) dan organisasi kemasyarakatan 

  Dalam pelaksanaan proyek perubahan “Gerakan Kota Palembang 

Menanam Tanaman Buah (GERTAMBU)”, peran kelompok masyarakat sipil 

(civil society) dan organisasi kemasyarakatan menjadi elemen penting yang 

mendukung keberhasilan program secara berkelanjutan. Keterlibatan mereka 

tidak hanya memperluas jangkauan gerakan, tetapi juga memperkuat rasa 

kepemilikan masyarakat terhadap program penghijauan berbasis buah 
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produktif. Keterlibatan aktif dari Karang Taruna, PMI, dan TP PKK akan 

menciptakan sinergi lintas kelompok masyarakat dalam mendukung tujuan 

proyek: menciptakan kota yang lebih hijau, produktif, dan berdaya lingkungan. 

Melalui kolaborasi ini, “Gerakan Kota Palembang Menanam Tanaman Buah” 

tidak hanya menjadi kegiatan seremonial, tetapi menjadi gerakan sosial 

bersama yang berkelanjutan dan berdampak nyata bagi masyarakat. 

d) Akademisi 

Keterlibatan perguruan tinggi disini Universitas IBA Palembang menjadi 

elemen strategis dalam menjembatani kebutuhan lapangan dengan 

pendekatan akademik yang terukur dan berkelanjutan. Perguruan tinggi 

sebagai sumber ilmu pengetahuan, inovasi, dan pendamping ilmiah bagi 

pemerintah serta masyarakat melalui kajian ilmiah, penelitian terapan, dan 

kegiatan pengabdian masyarakat yang mendukung pengembangan RTH 

produktif di Kota Palembang. Selain itu Akademisi membantu dalam pemilihan 

jenis tanaman buah yang sesuai dengan kondisi agroklimat Palembang, 

memberikan pelatihan teknis budidaya dan pengolahan hasil panen, serta 

menyusun model pemberdayaan masyarakat berbasis lingkungan agar 

program GERTAMBU berjalan efektif, efisien, dan berkelanjutan. 

e. Media 

Media memiliki peran strategis sebagai saluran informasi, edukasi, dan 

publikasi yang menjembatani komunikasi antara pemerintah, masyarakat, dan 

pemangku kepentingan lainnya. Media berperan aktif dalam menyebarluaskan 

pesan positif tentang pentingnya menjaga dan memanfaatkan ruang terbuka 

hijau (RTH) produktif melalui pemberitaan, kampanye sosial, dan liputan 

kegiatan. Melalui media massa, media online, dan media sosial, informasi 

mengenai kegiatan penanaman, manfaat ekonomi buah. Peran media tidak 

hanya sebatas penyebar informasi, tetapi juga sebagai agen perubahan 

perilaku (agent of change) yang mendorong partisipasi publik dan membangun 

kesadaran kolektif terhadap gerakan hijau kota. Dalam implementasi 

GERTAMBU menggunakan media elektronik (siaran Telivisi dan RRI) dan 

Media sosial Instragram (IG), Fecebok (FB), Whatsapp (WA), Youtobe dan 

media oline lainnya. Dengan dukungan media yang aktif dan konsisten, 

GERTAMBU dapat dikenal luas, menarik lebih banyak partisipasi masyarakat, 
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serta memperkuat citra Palembang sebagai kota hijau produktif dan 

berkelanjutan.  

 
2. 4 P 1 C (Product, Price, Promotion, Place dan Costomer 

Strategi marketing yang yang digunakan untuk menarik dukungan dari 

stakeholder dengan menggunakan Pendekatan product, place, price, 

promotion dan customer (4P+1C) yaitu: 

a) Product; SK Wali Kota, Surat edaran Wali kota, Kerjasama dengan OPD 

terkait, Stakeholder, Masyarakat, terwujudnya (GERTAMBU) 

b) Price; Partisipasi stakeholders dan Sponsorship 

c) Place; Ruang Terbuka Hijau (RTH) Kota Palembang 

d) Promotion; Media Cetak (Koran lokal), Media Online (WhatsApp, 

Instagram, Facebook,), RRI, Televisi dan Poadcast melaluai canal 

Youtube dan Spanduk 

e) Customer; Pemerintah Kota dan Masyarakat Kota Palembang

 

Gambar 24. Strategi marketing 
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SK Wali Kota, Surat edaran Wali 

kota Kerjasama dengan OPD, 

Stakeholder, Masyarakat, 

terwujudnya (GERTAMBU) 

Partisipasi stakeholders dan 

Sponsorship 

Ruang Terbuka Hijau (RTH) 
Kota Palembang 

Media Cetak, Media Online 
WhatsApp, Instagram, 

Facebook, Radio RRI, 
youtobe dan Spanduk 

Pemerintah Kota dan Masyarakat 
Palembang 
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F. Kerberlanjutan Proyek Perubahan 

Gerakan Kota Palembang Menanam Tanaman Buah (GERTAMBU) ini 

merupakan upaya strategis Optimalisasi Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau 

untuk Tanaman Produktif di Kota Palembang tidak hanya bertujuan untuk 

memperluas tutupan hijau kota dan menjaga keseimbangan ekosistem, tetapi 

juga mendorong kemandirian ekonomi masyarakat melalui hasil panen buah 

yang dapat dikonsumsi maupun dijual. Dengan adanya dukungan penuh dari 

Wali Kota Palembang dan para pemangku kepentingan, GERTAMBU memiliki 

landasan yang kuat untuk tetap terlaksana, bahkan setelah fase awal 

implementasi selesai.  

Salah satu pilar utama dalam menjamin keberlanjutan Gerakan Kota 

Palembang Menanam Tanaman Buah (GERTAMBU) adalah adanya 

dukungan regulasi formal dari Pemerintah Kota Palembang. Bentuk dukungan 

tersebut diwujudkan melalui Surat Keputusan (SK) dan Surat Edaran Wali 

Kota Palembang yang mengatur pelaksanaan, koordinasi, serta tanggung 

jawab setiap perangkat daerah dan pemangku kepentingan terkait dalam 

program GERTAMBU. 

Kehadiran regulasi ini memberikan landasan hukum dan arah kebijakan 

yang jelas, sehingga pelaksanaan gerakan tidak hanya bersifat seremonial, 

tetapi menjadi bagian dari program pembangunan daerah yang berkelanjutan. 

Melalui instrumen hukum tersebut, pemerintah memastikan bahwa kegiatan 

penanaman, pemeliharaan, dan pemanfaatan hasil tanaman buah di ruang 

terbuka hijau dapat berjalan secara terencana, konsisten, dan melibatkan 

seluruh lapisan masyarakat. Dengan demikian, regulasi formal ini menjadi 

pondasi kelembagaan yang kuat dalam menjaga kesinambungan 

GERTAMBU sebagai gerakan strategis menuju Palembang hijau dan 

produktif. 

 Keberlanjutan GERTAMBU diwujudkan melalui penguatan 

kelembagaan, kolaborasi lintas sektor, dan partisipasi aktif masyarakat. 

Pemerintah Kota Palembang memastikan program ini terintegrasi dalam 

dokumen perencanaan daerah seperti RPJMD, Renstra OPD, dan rencana 

kerja tahunan agar memiliki dasar hukum dan dukungan anggaran 

berkelanjutan. Selain itu dilakukan pemberdayaan masyarakat melalui 
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pelatihan, pendampingan, serta pembentukan kelompok pengelola RTH 

produktif di setiap wilayah.  

Milestone Jangka Menengah 

Tabel 17. Milestone yang akan dicapai melalui program jangka menengah 

No Kegiatan dan Tahapan Waktu Out Put  Evidence 

1. Melaksanakan Perjanjian 

Kerjasama dengan 

instansi vertikal dan 

badan-badan usaha  

 

Januari s.d. Maret 

2026 

Ditanda tanganinya 

MoU dengan instansi 

vertikal dan badan-

badan usaha,  

Terbangunnya 

kesepakatan para pihak 

• Foto/Video 

Kegiatan 

• Surat 

kerjasama 

• Laporan 

Kegiatan 

2. Mengadakan pelatihan-

pelatihan budidaya 

pertanian di perkotaan 

(Urban Farming) 

 

Januari s/d Juni 

2026 

Terlaksananya kegiatan 

budidaya pertanian di 

perkotaan (Urban 

Farming) 

• Foto/Video 

Kegiatan 

• Laporan 

Kegiatan 

3. Melaksanakan 

penanaman sebanyak 

5.000 batang buah 

 

Januari s/d 

Desember 2026 

Terlaksananya target 

tertanam sebanyak 5.000 

batang buah 

• Laporan 

kegiatan 

• Dokumentasi 

4. Evaluasi Jangka 

Menengah 

Desember 2026 Terlaksananya evaluasi • Foto/Video 

Kegiatan 

• Laporan 

Evaluasi 

 

Milestone Jangka Panjang 

Tabel 18. Milestone yang akan dicapai melalui program jangka panjang 

No 
Kegiatan dan 

Tahapan 
Waktu Out Put  Evidence 

1. Penyusunan Peraturan 

Walikota Palembang 

(GERTAMBU) 

Januari s/d Juni 

2026 

Tersusunnya PERWALI 

Gerakan Kota 

Palembang Menanam 

Tanaman Buah 

(GERTAMBU) 

• Draft Peraturan 

Daerah 

GERTAMBU  

2. Melaksanakan 

penanaman tanaman 

buah-buahan sebanyak 

10.000 batang di RTH 

Kota Palembang 

Dimulai Awal 

Januari 2026 

Terlaksananya target 

tertanam sebanyak 

10.000 batang buah 

RTH 

• Laporan 

Kegiatan 

• Dokumentasi 

Kegiatan 

3. Evaluasi Jangka 

Panjang 

Dilaksanakan 

Setiap Tiga Bulan 

Laporan hasil evaluasi • Foto/Video 

Kegiatan 

• Laporan Evaluasi 
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G. Keterkaitan Mata Pelatihan Pilihan dengan Proyek Perubahan 

Pelatihan pilihan dilaksanakan secara intensif dan terstruktur dengan 

metode pembelajaran kombinasi antara tatap muka dan daring (blended 

learning). Peserta mengikuti sesi pelatihan selama 3 bulan dengan jadwal 

mingguan yang fleksibel untuk memastikan pemahaman dan penerapan 

materi secara optimal. Setiap mata pelatihan dirancang dengan modul yang 

aplikatif dan didukung oleh studi kasus serta diskusi kelompok, sehingga 

peserta mampu menguasai kompetensi yang dibutuhkan dalam mendukung 

proyek perubahan. Berikut adalah tiga mata pelatihan utama yang akan diikuti 

peserta, yang memiliki keterkaitan langsung dalam mengoptimalkan 

pemanfaatan ruang terbuka hijau untuk tanaman produktif melalui Gerakan 

Kota Palembang Menanam Tanaman Buah (GERTAMBU): 

1. Manajemen Pemerintahan 

 Pelatihan ini membekali peserta dengan pengetahuan dan 

keterampilan dalam mengelola sumber daya pemerintahan secara efektif 

dan efisien. Pemahaman tentang perbedaan antara pemerintah dan 

pemerintahan, serta prinsip-prinsip tata kelola pemerintahan yang baik, 

menjadi dasar penting untuk merancang dan melaksanakan program 

publik. Dalam konteks GERTAMBU, manajemen pemerintahan yang baik 

akan memastikan koordinasi antar dinas terkait berjalan lancar, kebijakan 

mendukung pelaksanaan gerakan, serta pengelolaan sumber daya yang 

optimal untuk mencapai tujuan pembangunan hijau kota. 

2. Pembangunan Ekonomi Hijau 

          Mata pelatihan ini menekankan pendekatan pembangunan yang 

mengintegrasikan pertumbuhan ekonomi dengan perlindungan 

lingkungan. Peserta belajar bagaimana menerapkan prinsip efisiensi 

sumber daya, pengurangan emisi, dan perlindungan ekosistem dalam 

program pembangunan. Untuk GERTAMBU, pelatihan ini sangat relevan 

karena mendukung transformasi ruang terbuka hijau menjadi area 

produktif yang tidak hanya ramah lingkungan, tetapi juga memberikan 

manfaat ekonomi bagi masyarakat, sehingga sejalan dengan visi 

pembangunan ekonomi hijau kota Palembang. 
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3. Digital Skill dalam Penyusunan Kebijakan 

         Pelatihan ini mengajarkan peserta menggunakan teknologi digital 

untuk mengumpulkan, menganalisis, dan mengelola data sebagai dasar 

pembuatan kebijakan yang tepat sasaran. Keterampilan digital ini penting 

di era teknologi informasi yang berkembang pesat. Dalam pelaksanaan 

GERTAMBU, digital skill memungkinkan pemantauan pertumbuhan 

tanaman, evaluasi hasil panen, dan pengelolaan program secara lebih 

akurat dan efisien. Selain itu, kepemimpinan digital yang strategis akan 

memperkuat kolaborasi lintas sektor dan partisipasi masyarakat melalui 

platform digital. 

Dengan mengikuti ketiga mata pelatihan ini, peserta mampu 

mengimplementasikan proyek perubahan secara lebih terencana, efektif, dan 

inovatif. Hal ini memperkuat keberhasilan Gerakan Kota Palembang Menanam 

Tanaman Buah (GERTAMBU) sebagai upaya optimalisasi ruang terbuka hijau 

menjadi ruang produktif yang memberi manfaat ekologis, sosial, dan ekonomi 

bagi kota Palembang. 

H. Pemberdayaan Organisasi Pembelajaran 

Pemberdayaan Organisasi Pembelajaran dalam Proyek Perubahan 

GERTAMBU: 

1. Pembelajaran Berkelanjutan Antar-OPD 

Melalui koordinasi lintas OPD (DLH, Perkimtan, PUPR, Perhubungan, 

Satpol PP, Diknas, BKPSDM, Bappedalitbang, Insdpektur, Diskominfo, 

camat dan Lurah), pemerintah membangun sistem pembelajaran 

Bersama, saling berbagi pengalaman, data, dan strategi terbaik dalam 

pelaksanaan program. 
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2. Kolaborasi dengan Akademisi dan Komunitas 

Kerja sama dengan perguruan tinggi dan komunitas hijau memperkuat 

proses pembelajaran melalui riset terapan dan pendampingan teknis, 

menjadikan GERTAMBU sebagai laboratorium sosial-ekologis bagi 

pembangunan ekonomi hijau. 

3.  
 

I. Hasil Pelaksanaan Pengembangan Potensi Diri (team leader) 

Setelah pelaksanaan proyek perubahan Strategi Optimalisasi 

Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau Untuk Tanaman Produktif Di Kota 

Palembang melalui Gerakan Kota Palembang Menanam Tanaman Buah 

(GERTAMBU), terjadi peningkatan signifikan pada aspek kerja sama, baik 

secara internal maupun eksternal. Beberapa indikator perubahan aspek 

Integritas/Komitment, Kerjasama dan Mengelola Perubahan/Pelayanan Publik 

yang diamati mentor sebelum dan sesudah pelaksanaan proyek perubahan 

dapat di lihat pada Tabel 15 dan pada lampiran. 
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Tabel 19. Pengolahan Gabungan Persepsi Penilaian sebelum pelaksanaan 
Proyek Perubahan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 20. Pengolahan Gabungan Persepsi Penilaian setelah Pelaksanaan 
Proyek Perubahan 
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Penjelasan ipenilaian Mentor terhadap Projek leader dapat dilihat pada 

Tabel beriikut; 

Tabel 21. Penilaian Mentor terhadap Projek Leader 
No. Komponen/ 

Sub 
Komponen 

Penilaian Awal (Baik) Penilaian Akhir (Istimewa) Uraian Perubahan dan 
Dampak 

1. Integritas/ 
Komitmen 
 
 

✓ Pada tahap awal 
pelaksanaan proyek 
perubahan, Team 
Leader menunjukkan 
tingkat integritas dan 
komitmen yang baik. 

✓ Team Leader memiliki 
tanggung jawab dan 
kedisiplinan yang 
cukup tinggi dalam 
menjalankan tugas 
serta menjaga 
kepercayaan dari 
mentor dan anggota 
tim. 

✓ Komitmen terhadap 
keberlanjutan hasil 
proyek dan penguatan 
nilai integritas dalam 
setiap keputusan 
masih memerlukan 
penguatan lebih lanjut. 

✓Selama pelaksanaan proyek 
Gerakan Kota Palembang 
Menanam Tanaman Buah, 
Team Leader memperlihatkan 
peningkatan signifikan dalam 
hal konsistensi, tanggung 
jawab, dan keteladanan sikap. 

✓Integritas tercermin dari 
kesungguhan dalam 
melaksanakan setiap tahapan 
proyek dengan penuh 
kejujuran, transparansi, dan 
akuntabilitas. 

✓Komitmen yang tinggi juga 
ditunjukkan melalui dedikasi 
tanpa pamrih untuk 
memastikan proyek berjalan 
sukses, tepat waktu, dan 
sesuai nilai-nilai ASN 
berintegritas. 

 

✓ Team leader tunrun 
Langsung kelapang sbg 
leader proyek perubahan 
memelalui, sosialisasi, 
menentukan titik 
tanam,penanamanan dan 
perawatan 

✓ Melakukan koordinasi 
stakeholder internal dan 
eksternal 

✓  

2. Kerjasama/ 
Kerjasama 
External 

✓Pada tahap awal, Team 
Leader telah 
menunjukkan 
kemampuan kerja 
sama yang baik, 
terutama dalam 
koordinasi internal dan 
komunikasi 
antaranggota tim. 

✓ Kolaborasi dengan 
pihak eksternal masih 
bersifat terbatas dan 
formal, serta belum 
sepenuhnya terarah 
pada sinergi lintas 
sektor. 

✓Selama pelaksanaan proyek, 
kemampuan Team Leader 
dalam membangun kerja sama 
mengalami peningkatan yang 
signifikan. 

✓Team Leader mampu 
menggerakkan kolaborasi 
antara berbagai pemangku 
kepentingan, termasuk OPD 
terkait), perguruan tinggi, dan 
komunitas lingkungan,  

✓Terbentuk jejaring kemitraan 
yang berorientasi pada 
keberhasilan dan 
keberlanjutan program 
Gerakan Kota Palembang 
Menanam Tanaman Buah. 

✓ Koordinasi dengan PMI 

dan penanaman secara 

simbolis di Universitas IBA 

Kota Palembang 

✓  Koordinasi dengan 

Lembaga Pemasyarakatan 

(Lapas) Kelas I Kota 

Palembang dengan 

penanaman buah kelapa 

secara serentak di halam 

DKPP 

✓ Korrdinasi dengan Karang 

Taruna Kota Palembang 

dengan kegiatan penanam 

tanaman buah secara 

simbolis. 

3. Mengelola 
Perubahan/ 
Pelayanan 
Publik 

Team Leader memiliki 
tanggung jawab dan 
kedisiplinan yang cukup 
tinggi dalam menjalankan 
tugas serta menjaga 
kepercayaan dari mentor 
dan anggota tim. Namun, 
komitmen terhadap 
keberlanjutan hasil 
proyek dan penguatan 
nilai integritas dalam 
setiap keputusan masih 
memerlukan penguatan 
lebih lanjut. 
 

1.  
✓ Integritas tercermin dari 

kesungguhan dalam 
melaksanakan setiap tahapan 
proyek dengan penuh 
kejujuran, transparansi, dan 
akuntabilitas. 

✓ Komitmen yang tinggi juga 
ditunjukkan melalui dedikasi 
tanpa pamrih untuk 
memastikan proyek berjalan 
sukses, tepat waktu, dan 
sesuai nilai-nilai ASN 
berintegritas. 

 

Pelaksanaan proyek 
perubahan mencapai target 
dan bahkan melebihin target 
jangka pendek seperti target 
jumlah tanaman buah di awal 
500 batang buah menjadi 700 
batang buah 
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Pelaksanaan Proyek Perubahan Gerakan Kota Palembang Menanam 

Tanaman Buah (GERTAMBU) menjadi momentum penting dalam 

mengembangkan potensi diri sebagai seorang pemimpin tim (team leader) 

yang strategis, kolaboratif, dan inovatif. Melalui pengalaman memimpin proyek 

ini, kemampuan dalam merumuskan arah kebijakan, menyusun strategi 

pelaksanaan, serta mengoordinasikan berbagai pemangku kepentingan 

mengalami peningkatan yang signifikan. Seorang pemimpin dituntut tidak 

hanya memiliki visi, tetapi juga mampu menerjemahkannya menjadi aksi nyata 

di lapangan melalui sinergi lintas sektor antara pemerintah, masyarakat, 

akademisi, media, dan dunia usaha.  
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BAB IV 

P E N U T U P 

 

 

A. Pembelajaran Kepemimpinan (Lesson Learnt) 

Pelaksanaan Proyek Perubahan “Strategi Optimalisasi Pemanfaatan 

Ruang Terbuka Hijau untuk Tanaman Produktif di Kota Palembang 

melalui Gerakan Kota Palembang Menanam Tanaman Buah 

(GERTAMBU)” memberikan pengalaman yang sangat berharga dalam 

proses pembelajaran kepemimpinan. Proyek ini bukan sekadar upaya 

mengubah ruang kota menjadi lebih hijau dan produktif, tetapi juga menjadi 

wadah untuk menumbuhkan kemampuan memimpin perubahan yang 

berorientasi pada kolaborasi, inovasi, dan keberlanjutan. 

Selama proses pelaksanaan, project leader belajar bahwa 

kepemimpinan sejati tidak hanya diukur dari kemampuan merancang program, 

tetapi dari bagaimana seorang pemimpin mampu menginspirasi, 

menggerakkan, dan menyatukan berbagai pihak dengan latar belakang dan 

kepentingan yang berbeda. Dibutuhkan komunikasi yang efektif, empati yang 

kuat, dan kemampuan membangun kepercayaan agar sinergi antara 

pemerintah, masyarakat, dan dunia usaha dapat terjalin dengan baik. Dari 

pengalaman ini, project leader menyadari bahwa perubahan tidak dapat 

dipaksakan, tetapi harus ditumbuhkan melalui partisipasi dan rasa memiliki 

bersama.  

Pelajaran penting lainnya adalah tentang ketangguhan dan 

keteladanan. Dalam setiap proses perubahan, selalu ada tantangan dan 

hambatan, baik yang bersifat teknis maupun nonteknis. Namun seorang 

pemimpin perubahan harus mampu bersikap tangguh, berpikir adaptif, dan 

tetap fokus pada tujuan. Ketika pemimpin mampu menjadi teladan dalam 

tindakan, bukan hanya dalam kata-kata, maka kepercayaan dan dukungan 

dari tim serta masyarakat akan tumbuh secara alami. Proyek ini juga 

mengajarkan bahwa kepemimpinan yang efektif tidak berdiri sendiri, 

melainkan tumbuh dari kolaborasi. Melibatkan masyarakat dalam menjaga 

dan memanfaatkan ruang terbuka hijau telah membuktikan bahwa perubahan 
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yang berkelanjutan hanya dapat terwujud bila masyarakat dilibatkan sebagai 

subjek, bukan sekadar objek. Semangat gotong royong dan kerja sama 

menjadi energi utama yang menjaga keberlangsungan gerakan “Kota 

Palembang Menanam Tanaman Buah (GERTAMBU)”. 

 
B. Kesimpulan 

Proyek perubahan ini merupakan wujud nyata komitmen Pemerintah 

Kota Palembang dalam mengoptimalkan pemanfaatan ruang terbuka hijau 

(RTH) agar tidak hanya berfungsi sebagai elemen estetika kota, tetapi juga 

memiliki nilai produktif dan sosial ekonomi. Melalui gerakan “Kota Palembang 

Menanam Tanaman Buah (GERTAMBU),” ruang terbuka hijau dimanfaatkan 

secara lebih efektif untuk mendukung ketahanan pangan perkotaan, 

meningkatkan kualitas lingkungan, serta memperkuat keterlibatan masyarakat 

dalam menjaga kelestarian kota. 

Hasil pelaksanaan proyek menunjukkan bahwa pendekatan kolaboratif 

antara pemerintah, masyarakat, dunia usaha, dan lembaga pendidikan 

menjadi kunci keberhasilan dalam mewujudkan RTH yang produktif dan 

berkelanjutan. Kegiatan menanam tanaman buah di RTH tidak hanya 

menghasilkan manfaat ekologis berupa peningkatan tutupan hijau dan 

penyerapan karbon, tetapi juga memberikan manfaat ekonomi melalui hasil 

panen, serta manfaat sosial berupa meningkatnya rasa kebersamaan dan 

kepedulian masyarakat terhadap lingkungan. 

Secara keseluruhan, implementasi “Strategi Optimalisasi Pemanfaatan 

Ruang Terbuka Hijau untuk Tanaman Produktif di Kota Palembang” berhasil 

memperkuat tiga pilar utama pembangunan berkelanjutan, yaitu ekologis, 

ekonomi, dan sosial. Melalui gerakan menanam tanaman buah, Kota 

Palembang tidak hanya memperluas ruang hijau, tetapi juga menanamkan 

nilai-nilai kepedulian, kemandirian, dan kebersamaan di tengah masyarakat. 

Ke depan, diharapkan program ini dapat terus dikembangkan, direplikasi di 

berbagai wilayah lain di Kota Palembang, serta diintegrasikan dengan 

program ketahanan pangan dan pemberdayaan masyarakat.  
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C. Rekomendasi 

Pelaksanaan Proyek Perubahan “Strategi Optimalisasi Pemanfaatan 

Ruang Terbuka Hijau untuk Tanaman Produktif di Kota Palembang 

melalui Gerakan Kota Palembang Menanam Tanaman Buah 

(GERTAMBU)” merupakan langkah inovatif dan berkelanjutan dalam 

mewujudkan ruang kota yang h produktif, serta memberikan manfaat ekonomi 

dan sosial bagi masyarakat. Melalui strategi ini, ruang terbuka hijau tidak 

hanya berfungsi sebagai paru-paru kota, tetapi juga menjadi sumber 

ketahanan pangan dan edukasi lingkungan bagi warga Palembang. 

Untuk menjaga keberlanjutan proyek dalam jangka menengah dan 

panjang, perlu adanya penguatan kelembagaan melalui kerjasama yang terus 

menerus, pelatihan berkelanjutan, serta integrasi program GERTAMBU ke 

dalam kebijakan dan peraturan daerah seperti Peraturan Walikota (Perwali). 

Evaluasi rutin dan adaptasi strategi juga penting agar program tetap relevan 

dan mampu menjawab tantangan baru, baik dari sisi lingkungan maupun 

sosial ekonomi. 

Dengan implementasi strategi yang terencana, partisipatif, dan 

berbasis kolaborasi, diharapkan GERTAMBU dapat menjadi model gerakan 

hijau produktif di perkotaan yang mampu menginspirasi daerah lain. Melalui 

upaya ini, Kota Palembang dapat terus tumbuh sebagai kota yang indah, 

lestari, dan berdaya saing, sekaligus memberikan kontribusi nyata terhadap 

agenda pembangunan berkelanjutan nasional dan global. 
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